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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI  
pada PBPH Koperasi Serba Usaha (KSU) MERANTI TUMBUH INDAH 

Di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara 

 

a. Tanggal Audit : 14 – 22 November 2022 
b. Metode : Onsite Audit 
c. Kriteria Audit yang 

Digunakan 
: 1) Lampiran 1.2 Kepdirjen PHPLNo.SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 

tentang Standar Penilaian Kinerja PHPL Pada Pemegang IUPHHK-HA 
2) Lampiran 2.2 Kepdirjen PHPL No.SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 

tentang Standar Verifikasi Legalitas Kayu Pada Pemegang IUPHHK-HA 
 

I. IDENTITAS LPPHPL 

 

1. Nama LPPHPL : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 
2. Nomor Akreditasi : LPPHPL-019-IDN 
3. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Samarinda 
4. Nomor Telpon 

Email 
: 0541-747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  
5. Direktur : Ir Kurnia, IPU 
6. Tim Audit : a) Ir Suhardi (Auditor Prasyarat merangkap Ketua Tim Audit) 

b) Kuntiyadi (Auditor Produksi) 

c) Mahardika Larasati (Auditor Ekologi) 

d) Rr Arwita Andharu (Auditor Sosial); dan 

e) M. Ngizudin (Auditor VLK Hutan) 
7. Pengambil 

Keputusan 
: Ir Kurnia, IPU 

 

II. IDENTITAS AUDITEE 

1. Nama Unit Manajemen : KSU MERANTI TUMBUH INDAH 

2. Alamat Kantor : Jl. Fatahilah RT. 10 No. 117 Kelurahan Nunukan Tengah   

Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara 

3. Jenis Izin Usaha : Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) Hutan Alam  

4. SK PBPH : SK Menhut No. 204/Menhut-II/2006 tanggal 8 Juni 2006  

Jo. SK.280/Menlhk/Setjen/HPL.3/5/2021 tanggal 28 Mei 2021 

5. Luas dan Lokasi PBPH : ± 22.050 Hektar di Kab. Nunukan Prov. Kalimantan Utara 

6. Pengurus Perusahaan : Ketua          :  Jamaluddin 

Sekretaris    :   Basayul 

Bendahara   :   Sailan 

7. Nama MR Auditee : Ir. Gisman  
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

III. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN PENILIKAN KE-4 PHPL 

 

1. Koordinasi dengan Balai Pengelolaan Hutan Lestari (BPHL) SEBELUM penilaian 

Waktu : 14 November 2022 

Tempat : Samarinda 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan Balai Pengelolaan Hutan Lestari (BPHL) Wilayah 

XI Samarinda. 

b) Hasil pelaksanaan koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9 Rev.1 

13/1/2021, memuat saran dan masukan dari masing-masing instansi serta 

informasi tambahan lainnya terkait auditee. 

    

2. Koordinasi dengan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara SEBELUM penilaian 

 Waktu : 15 November 2022 

 Tempat : Tanjung Selor 

 Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutana Provinsi Kalimantan Utara. 

b) Hasil pelaksanaan koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9 Rev.1 

13/1/2021, memuat saran dan masukan dari masing-masing instansi serta 

informasi tambahan lainnya terkait auditee. 

    

3. Pertemuan Pembukaan 

Waktu : 16 November 2022 

Tempat : Basecamp KSU Meranti Tumbuh Indah Desa Semunad Kec. Tulin Onsoi, Nunukan 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Dihadir MR dan personil KSU Meranti Tumbuh Indah yang ditugaskan 

mendampingi auditor. 

b) Auditee memahami dengan baik tujuan audit, kriteria audit yang digunakan dan 

ketentuan-ketentuan lainnya serta dapat melaksanakan audit sesuai timeline 

kegiatan audit yang ditetapkan. 

c) Pertemuan Pembukaan dibuatkan BAP dan Daftar Hadir menggunakan form 

P01-3.11 Rev.1 13/1/2021. 

 

4. Verifikasi Dokumen dan Observasi Lapangan 

Waktu : 16 – 20 November 2022 

Tempat : On-site / Lokasi areal kerja PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Pengumpulan data audit meliputi dokumen dan implementasinya di lapangan 

pada rentang waktu: 

- 1 (satu) tahun terakhir untuk indikator dan kriteria prasyarat, produksi, 

ekologi dan sosial standar penilaian kinerja PHPL; dan 

- 1 (satu) tahun untuk standar verifikasi legalitas Kayu 

b) Audit dilakukan dengan cara tinjauan dokumen, wawancara dan pemeriksaan 

secara sampling kesesuain fisik atau lokasi kegiatan dengan pelaporan. 

c) Bukti audit yang terverifikasi dan analisis kesesuiannya dengan norma 

kematangan/pemenuhan verifier serta nilai yang diberikan, dicatat 

menggunakan form checklist audit, masing-masing form P01-3.12.a 

(Prasyarat), P01-3.12.b (Produksi), P01-3.12.c (Ekologi), P01-3.12.d (Sosial), 

dan  P01-4b.09a (standar VLK). 
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

5. Pertemuan Penutupan 

Waktu : 20 November 2022 

Tempat : Basecamp KSU Meranti Tumbuh Indah Desa Semunad Kec. Tulin Onsoi, Nunukan 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Dihadir MR dan personil KSU Meranti Tumbuh Indah yang ditugaskan 

mendampingi auditor. 

b) Tim auditor menyampaikan hasil penilaian kinerja PHPL baik pada indikator dan 

kriteria standar kinerja PHPL maupun verifier penyusun standar VLK, beserta 

kesimpulan audit dan penerbitan Catatan Ketidaksesuaian nya.  

c) Auditee menyetujui hasil penilian beserta temuan ketidaksesuaianya, dan 

menandatangani dokumen:  

- Berita Acara Pelaksanaan menggunakan form P01-3.15; 

- Kesimpulan Audit menggunakan form P01-3.13; dan 

- Catatan Ketidaksesuaian menggunakan form P01-3.14. 

 

5. Koordinasi dengan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara SETELAH penilaian 

Waktu : 21 November 2022 

Tempat : Tanjung Selor 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Utara. 

b) KTA melaporkan jalannya proses audit, tindak lanjut saran dan masukan yang 

diperoleh saat pertemuan awal, kesimpulan sementara hasil audit dan tahapan 

kegiatan sertifikasi selanjutnya. 

c) Hasil koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9  

 

6. Koordinasi dengan Balai Pengelolaan Hutan Lestari (BPHL) SETELAH penilaian 

 Waktu : 22 November 2022 

 Tempat : Samarinda 

 Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan BPHL Wilayah XI Samarinda. 

b) KTA melaporkan jalannya proses audit, tindak lanjut saran dan masukan yang 

diperoleh saat pertemuan awal, kesimpulan sementara hasil audit dan tahapan 

kegiatan sertifikasi selanjutnya. 

c) Hasil koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9  

 

7. Pengambilan Keputusan 

Tanggal : 2 Desember 2022 

Keputusan 

Penilaian 

 

: a) KSU Meranti Tumbuh Indah dinyatakan telah LULUS penilaian kinerja PHPL 

dengan predikat SEDANG (nilai akhir kinerja PHPL mencapai 77,27% tanpa 

verifier dominan bernilai Buruk dan MEMENUHI standar VLK) 

b) Sertifikat pengelolaan hutan lestari (S-PHL) KSU Meranti Tumbuh Indah 

dipertahankan sesuai masa berlaku, predikat dan perubahan ruang lingkup 

sertifikasi menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) Hutan 

Alam seluas 22.050 Hektar di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara 
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

IV. RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

1. STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL PADA IUPHHK-HA 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1. Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

1. Verifier 1.1.1 : Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata batas (PP/ SK IUPHHK- HA, Pedoman 

TBT,/Rencana Penataan Batas dan Peta Kerja Rencana TBT, Instruksi Kerja TBT, Buku TBT, Peta 

TBT, BATB, SK Penetapan Areal Kerja dan Peta Penetapan Areal Kerja). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki dokumen legal izin pemanfaatan kayu hutan alam sesuai 

dengan SK Menhut No. 204/Menhut-II/2006 tanggal 8 Juni 2006 dan SK perpanjangan No. 

409/MenLHK/Setjen/ HPL.0/11/2020  tanggal 2 November 2020 dengan SK perubahannya sesuai 

SK MenLHK No. SK.280/Menlhk/Setjen/HPL.3/5/ 2021 tanggal 28 Mei 2021. 

SK tersebut mengubah luas areal PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah menjadi seluas ±22.050 Ha 

dan berlaku mulai tanggal 4 Januari 2022 untuk jangka waktu selama 28 tahun. Terdapat peta 

lampiran SK skala 1:50.000 untuk areal seluas ±22.050 Ha yang ditandatangani oleh Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya dan distempel. 

Ketersediaan dokumen administrasi tata batas KSU Meranti Tumbuh Indah mengacu kepada 

areal seluas ±22.050 Ha dengan  realisasi penataan batas sepanjang 32.190 meter. Di kantor 

lapangan  tersedia dokumen administrasi tata batas sesuai dengan realisasinya, namun tidak 

lengkap dan KSU Meranti Tumbuh Indah belum menyusun dokumen rencana penataan batas 

dan instruksi kerja secara keseluruhan untuk perubahan luas menjadi ±22.050 Ha. 

2. Verifier 1.1.2 : Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB). 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terkait dengan perluasan areal menjadi ±22.050 Ha, batas areal yang telah dipancang adalah 

batas persekutuan dengan PBPH PT Adimitra Lestari sepanjang 6.264 meter sesuai dengan 

Laporan TBT No. 1490 tahun 2009 dan batas persekutuan dengan PT Inhutani I Unit Kunyit 

Simendurut sepanjang 25.926 meter menyusuri Sungai Kapakuan sesuai Laporan TBT No. 646 

tahun 1992. 

KSU Meranti Tumbuh Indah telah melakukan pemancangan batas sebagian sepanjang 32.190 

meter, namun sehubungan dengan adanya perluasan areal menjadi ±22.050 Ha belum 

melakukan penataan batas secara keseluruhan menjadi temu gelang yang dimulai dengan 

penyusunan rencana penataan batasnya. 

Berdasarkan dokumen Pakta Integritas No. 018/MTI-NNK/PI-RKU/XI/2022 tanggal 09 November 

2022 yang ditandatangani oleh Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah sebagai kelengkapan 

penyusunan dokumen RKUPH periode 2023-2032 menyebutkan bahwa KSU Meranti Tumbuh 

Indah akan menyelesaikan tata batas paling lambat tahun 2024. 

 3 Verifier 1.1.3 : Pengakuan para pihak atas eksistensi areal IUPHHK kawasan hutan (BATB / Peta SK IUPHHK) 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Areal PBPH HA KSU Meranti Tumbuh Indah sesuai dengan SK PBPH No. 

SK.280/Menlhk/Setjen/HPL.3/5/2021 tanggal 28 Mei 2021 secara yuridis telah diakui 

keberadaannya dan berdasrkan hasil wawancara dengan MR Auditi menyatakan bahwa tidak 
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

terdapat konflik terkait batas dengan pihak lain baik pemegang izin lain maupun masyarakat 

sekitar. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa areal PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah letaknya 

cukup jauh dari perkampungan dan tidak terdapat konfik terkait batas serta tidak dijumpai adanya 

kegiatan perladangan dan kegiatan masyarakat lainnya di dalam areal. 

4. Verifier 1.1.4 : Tindakan pemegang izin dalam hal terdapat perubahan fungsi kawasan. (Apabila tidak ada 

perubahan fungsi maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada areal PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah diverifikasi tidak terdapat perubahan fungsi 

kawasan hutan yaitu berada pada fungsi kawasan hutan produksi (HPT dan HP). Namun 

demikian terdapat perubahan luas areal PBPH dari ±15.080 Ha menjadi seluas ±22.050 Ha 

sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.280/Menlhk/Setjen/HPL.3/5/2021 tanggal 28 Mei 2021.  

Berdasarkan perubahan luas areal tersebut, dan sehubungan dengan berakhirnya masa berlaku 

RKUPH periode 2013-2022 tanggal 31 Desember 2022, PBPH KSU Meranti Tubuh Indah telah 

menyusun dokumen RKUPH pada periode berikutnya yaitu periode 2023-2032 dan telah 

mengajukan permohonan penilaian dan persetujuan kepada Dirjen PHL sesuai dengan Surat 

Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah No. 28/MTI-NNK/VIII/2022 tanggal 14 Agustus 2022. Namun 

demikian sampai pelaksanaan audit masih belum terdapat dokumen persetujuan terhadap 

RKUPH periode 2023-2032 KSU Meranti Tumbuh Indah yang diajukan 

5. Verifier 1.1.5 : Penggunaan kawasan di luar sektor kehutanan. (Apabila tidak ada penggunaan kawasan di luar 

sektor Kehutanan maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Tidak Diterapkan (Not Applicable) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen perencanaan (RKUPH dan RKTPH tahun 2021 dan tahun 2022 beserta 

peta lampirannya) dan wawancara dengan MR Auditi diketahui bahwa pada areal PBPH KSU 

Meranti Tumbuh Indah   tidak ditemukan penggunaan kawasan di luar sektor kehutanan baik 

oleh masyarakat berupa perkebunan, perladangan, pemukiman dan sebagainya maupun oleh 

pihak lain seperti izin penggunaan kawasan hutan (IPKH), ovelapping dengan perizinan 

perkebunan, penggunaan jalan, jaringan listrik maupun obyek vital nasoinal lainnya. 

6. Verifier 1.1.6  Penyelesaian konflik tenurial kawasan di areal IUPHHK 

Bobot  Dominan 

Nilai  Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Selama periode penilikan, areal PBPH HA KSU Meranti Tumbuh Indah bertambah dari seluas 

±15.080 Ha menjadi seluas ±22.050 Ha dari pada areal tersebut diketahui tidak terdapat 

overlapping areal dengan pemegang izin lainnya maupun  kegiatan perladangan dan 

penguasaan lahan oleh pihak lain maupun masyarakat sekitar.  

Dengan demikian pada areal PBPH HA KSU Meranti Tumbuh Indah diverifikasi tidak terdapat 

konflik maupun penguasaan lahan oleh pihak lain dan seluruh areal masih dikuasasi seluas 

±22.050 Ha atau 100%. 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.1 

: BAIK dengan nilai mencapai 83,33 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

2. Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

1. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen visi, misi dan tujuan perusahaan yang sesuai dengan PHL serta 

Sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pernyataan Visi dan Misi KSU Meranti Tumbuh Indah, yang telah disahkan berdasarkan 

Keputusan Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah (H. Jamaluddin) Nomor 25/SK/MTI-NNK/I/2017 

tanggal 8 Januari 2017. 

Visi dan Misi KSU Meranti Tumbuh Indah diverifikasi telah mengacu kepada kaidah 

pengelolaan hutan lestari yaitu sesuai dengan kaidah produksi, ekologi dan sosial. 

Sosialisasi visi dan misi telah dilakukan kepada karyawan dan pekerja serta masyarakat sekitar 

sesuai dengan dokumen BAP rapat sosialisasi perbaikan visi dan misi PBPH KSU Meranti 

Tumbuh Indah No. 07/MTI/BA-VIMI/I/2022 tanggal 28 Januari 2022 

2. Verifier 1.2.2 : Kesesuaian visi, misi dengan implementasi PHL. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Visi dan misi KSU Meranti Tumbuh Indah telah diimmplementasikan dalam kegiatan 

operasional, namun dinilai belum seluruhnya. 

1. Misi mengelola sumber daya hutan dengan memperhatikan prinsip-prinsip kelesatarian 

hutan sehingga terjaminnya fungsi hutan belum sepenuhnya diimplementasikan dalam 

kegiatan kelola lingkungan dan produksi kayu yang ramah lingkungan. 

2. Misi memanfaatkan hasil hutan dalam tingkat yang rasional sesuai dengan daya dukung 

sumber daya hutan yang utuh telah diimplementasikan dengan pemanfaatan kayu yang 

optimal sesuai dengan dokumen rencana jangka panjang dan jangka pendek, namun 

penentuan target belum mengacu kepada hasil penelitian dari pengamatan riap pada PUP 

yang dibuat. 

3. Misi mengelola sesuai kelestarian produksi telah diimplementasikan dalam dokumen 

perencanaan walaupun untuk periode 2023 – 2032 masih dalam proses pengesahan 

RKUPH 

4. Misi pemberdayaan masyarakat telah diimplementasikan dalam program CD/ CSR namun 

belum sepenuhnya mengacu kepada ketentuan pelaporan dan ketentuan yang ada. 

5. Misi menjadikan koperasi sebagai unit menajemen yang profesional dalam mengelola 

hutan, memberikan manfaat bagi koperasi, masyarakat dan pembangunan regional 

maupun nasional telah diimplementasikan dalam operasional pemanfaatan kayu yang 

selama ini berjalan dan kontribusi KSU MTI dalam pembayaran PNBP atas produksi kayu 

serta kewajiban lainnya kepada pemerintah dan masyarakat.. 

6. Misi mendapatkan sertifikat pengelolaan hutan lestari telah diimplementasikan dengan 

perolehan sertifikat PHL  

Nilai Kinerja 

Indikator 1.2 

: SEDANG dengan nilai mencapai  77,78 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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3. Indikator 1.3 :  

Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung 
Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

1. Verifier 1.3.1 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana Kehutanan dan Ganis PHPL) sarjana 

kehutanan dan tenaga teknis menengah kehutanan) di lapangan pada setiap bidang kegiatan/ 

organisasi pengelolaan hutan sesuai dokumen perencanaan 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Baik  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Meranti Tumbuh Indah memiliki GANISPH sebanyak 7 orang sesuai dengan simpul 

pengelolaan hutan lesatari yang terdiri dari GANISPH Kurpet 1 orang, GANISPH Canhut 1 

orang, GANISPH Nenhut 1 orang, GANISPH Binhut 1 orang dan GANISPH PKB-R 3 orang. 

KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki tenaga profesional kehutanan berupa sarjana 

kehutanan yang juga ditugaskan sebagai Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH). 

Seluruh GANISPH KSU Meranti Tumbuh Indah telah diadministrasikan melalui SIGANISHUT 

dan telah melakukan uji kompetensi melalui LSP RNI pada tanggal 3-4 November 2022 kecuali 

Kompetensi GANISPH Kurpet yang pada saat pelaksanaan uji kompetensi tidak terdapat asesor 

untuk kompetensi GANISPH Kurpet. 

2. Verifier 1.3.2 : Peningkatan kompetensi SDM 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen Rencana dan Realisasi Pelatihan Sumberdaya Manusia tahun 2021 dan 

tahun 2022,  rata-rata realisasi peningkatan kompetensi tahun 2021 dan 2022 sebesar 84,45%, 

namun realisasi yang ada berupa peningkatan kompetensi yang insidentil sedangkan rencana 

yang disusun belum mengacu kepada kebutuhan organisasi khususnya untuk meningkatkan 

skill dan kemampuan GANISPH dalam menjalankan tugas sesuai dengan kompetensinya. 

3. Verifier 1.3.3 : Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki dokumen ketenagakerjaan terkait GANISPH dan 

tenaga profesional kehutanan di lapangan yaitu : 

1. Ijazah dan sertifikat pelatihan 

2. Kartu GANISPH  

3. SK Persetujuan penugasan GANISPH 

4. SK Penempatan GANISPH 

5. SK Penempatan pada Struktur Organisasi dan Pengangkatan sebagai karyawan 

6. Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan seperti penerapan gaji, 

BPJS, fasilitas camp dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta pengaturan hak 

dan kewajiban dalam peraturan perusahaan 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.3 

: BAIK dengan nilai mencapai 86,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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4. Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan, Pelaporan Periodik, Evaluasi dan 

Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HA 

1. Verifier 1.4.1 : Kelengkapan unit kerja perusahaan dalam kerangka PHPL 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki Struktur Organisasi sesuai Keputusan Ketua KSU Meranti 

Tumbuh Indah No. SK. 21/SK/MTI-NNK/VIII/2021 tanggal 02 Agustus 2021 beserta bagan 

struktur organisasi dan uraian pekerjaan (job description). 

Struktur organisasi dinilai telah memenuhi kaidah pengelolaan hutan produksi, namun dalam 

penempatan dan pengisian personil masih belum sepenuhnya sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki.  Masih terdapat beberapa personil GANISPH yang penempatan pada struktur 

organisasi tidak sesaui dengan kompetensinya. 

2. Verifier 1.4.2 : Keberadaan perangkat Sistem Informasi Manajemen dan tenaga pelaksana. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki peralatan dan personil operator untuk mengoperasikan 

sistem informasi di basecamp, logpond dan di kantor Nunukan serta kantor Tarakan.  

Komunikasi dari lapangan ke basecamp menggunakan radio dan jaringan internet di basecamp 

menggunakan V-Sat. Penggunaan internet di kantor logpond menggunakan jaringan seluler 

indosat sedangkan di kantor Nunukan dan Tarakan menggunakan indihome internet.  

Koneksi jaringan dinilai cukup memadai untuk menjalankan sistem informasi manajemen dan 

mengelola sistem pelaporan dari lapangan ke basecamp dan ke kantor logpond maupun kantor 

Nunukan/ Tarakan serta kepada instansi kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

maupun instansi terkait lainnya.  

3. Verifier 1.4.3 : Keberadaan Tenaga Pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dan 

kepatuhan pengisiannya 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Mersnti Tumbuh Indah memiliki Petugas operator yang mengelola SIM milik KemenLHK 

yaitu Operator SIPUHH dan SIPNBP, SICAKAP, E-Monev, SIGANISHUT, SIPONGI sesuai 

dengan masing-masing SK Penunjukannya. 

a. Terhadap pelaporan SICAKAP, KSU Meranti Tumbuh Indah telah menjalankan penyusunan 

RKTPH tahun 2022 melalui SICAKAP dan pelaporan bulanan SICAKAP tahun 2022 

diverifikasi patuh dilaporkan setiap bulannya. 

b. Terhadap pelaporan E-Monev pada saat audit masih belum dapat diakses sehubungan 

dengan permasalahan website E-Monev yang tidak dapat diakses, namun demikian 

terdapat dokumen laporan E-Monev yang dicetak secara manual (Hard Copy) sampai 

dengan pelaporan bulan Oktober 2022 

c. Terhadap pelaporan SIPUHH dan SIPNBP diverifikasi bahwa KSU Meranti Tumbuh Indah 

telah memiliki akses SIPUHH dan dapat menjalankan penatausahaan hasil hutan kayu 

melalui SIPUHH. 

d. Terhadap  pelaporan SIGANISHUT diverifikasi bahwa seluruh GANISPH KSU Merantu 

Tumbuh Indah telah melakukan administrasi melalui SIGANISHUT, terdapat SK Penugasan, 

SK Penempatan dan pelaporan harian kegiatan GANISPH telah dilakukan secara rutin 

setiap hari melalui  SIGANISHUT. 
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e. Terhadap pelaporan SIPONGI secara khusus tidak terdapat pelaporannya, namun pada 

laporan yang diunggah melalui SICAKAP diverifikasi bahwa pada areal KSU Meranti 

Tumbuh Indah dilaporkan tidak terdapat hotspot dan telah dilakukan pengecekan di 

lapangan dan dilaporkan melalui SICAKAP. 

4. Verifier 1.4.4 : Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Lembaga SPI ditetapkan berdasarkan Keputusan Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah No. 

15/MTI-NNK/SPI/SK/II/2019 tanggal 03 Februari 2019  

Struktur organisasi SPI terdiri dari Kepala SPI atas nama Tito Nurhayatno, dan dibantu oleh 2 

(dua) pemeriksa yaitu Pemeriksa Keuangan (Willyani) dan Pemeriksa Non Keuangan 

(Mohammad Efendi). 

Selama periode audit terdapat laporan SPI yang memeriksa pada kegiatan operasional dan non 

operasional pada tanggal 28-30 Desember 2021 sesuai surat tugas No. 24/SPT/MTI-

NNK/XII/2021 tanggal 27 Desember 2021. Namun demikian personil SPI dinilai masih belum 

efektif untuk dapat menjangkau seluruh tahapan kegiatan secara independen mengingat 

personil SPI juga  merupakan tenaga teknis pengelolaan hutan yang penugasan dan 

penempatannya menerbitkan SKSHH-KB di TPK Antara 

5. Verifier 1.4.5 : Keterlaksanaan tindak koreksi dan pencegahan manajemen berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tingkat keterlaksanaan tindakan perbaikan atas temuan SPI hasil monitoring dan evaluasi 

dinilai masih belum seluruhnya ditindaklanjuti dan diselesaikan khususnya temuan SPI terkait 

pelaksanaan tata batas areal kerja. 

Hasil temuan SPI telah disampaikan kepada Ketua Koperasi sesuai Surat No. 13/SPI_MTI-

NNK/XII/2021 tanggal 31 Desember 2021 dan telah ditindaklanjuti dengan instruksi Ketua 

Koperasi tanggal 5 Januari 2022 untuk menindaklajuti temuan SPI terkait penataan batas dan 

mengapresiasi atas pencapaian kinerja produksi tahun 2021 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai 80,00 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

5. Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 : Persetujuan rencana penebangan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, pencatatan 

proses dan diseminasi isi kandungannya. 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki dokumen RKTPH tahun 2021 dan tahun 2022 yang 

telah disahkan dan disetujui sebagai berikut : 

a. RKTPH tahun 2021 telah disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 

dengan Sk No. 915/70/KPTS-RKT/II.I/VII/2021 tanggal 26 Juli 2021 

b. RKTPH tahun 2022 telah disusun secara self approval melalui aplikasi SICAKAP dan 

ditetapkan melalui SK Ketua Koperasi No. 02/KSU.MTI/SK.RKTPH/II/2022 tanggal 17 

Februari 2022 
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Wilayah Desa yang berada dalam areal PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah adalah Desa 

Balatikon dan Desa Naputi Kecamatan Tulin Onsoi. 

KSU Meranti Tumbuh Indah telah melakukan sosialisasi dan pemberian informasi yang 

memadai kepada para pihak yang terpengaruhi kepentingan dan hak-haknya, sesuai dengan 

BAP Pertemuan Persetujuan Rencana Kerja Operasional RKT 2021 dengan Masyarakat Desa 

Balatikon Kecamatan Tulin Onsoi No. 22/BA/MTI-NNK/VIII/2021 tanggal 2 Agustus 2021. 

Untuk RKTPH tahun 2022 telah dilakukan sosialisasi sesuai dengan BAP Pertemuan 

Persetujuan Rencana Kerja Operasional RKT 2022 dengan Masyarakat Desa Balatikon 

Kecamatan Tulin Onsoi No. 05/BA/MTI-NNK/II/2022 tanggal 21 Februari 2022. 

Dengan demikian kegiatan yang mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat setempat 

telah mendapatkan persetujuan atas dasar informasi yang memadai namun belum seluruhnya. 

2. Verifier 1.5.2 : Persetujuan dalam proses dan pelaksanaan CSR/CD 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Persetujuan kegiatan CD/ CSR KSU Meranti Tumbuh Indah diverifikasi telah dilakukan oleh 

masyarakat sekitar sesuai dengan dokumen BAP Sosialisasi terpadu pelaksanaan RKT yang di 

dalamnya terdapat rencana kegiatan CD/ CSR dengan BAP No. 22/BA/MTI-NNK/VIII/2021 

tanggal 2 Agustus 2021 untuk pelaksanaan kelola sosial tahun 2021.  

Untuk tahun 2022 terdapat bukti BAP No. 05/BA/MTI-NNK/II/2021 tanggal 21 Februari 2022 

untuk pelaksanaan kelola sosial tahun 2022. 

Rapat persetujuan dihadiri oleh Kepala Desa Balatikon, Ketua BKD Desa Balatikon, Tokoh 

Masyarakat, dan Tokoh Agama. 

Dengan demikian kegiatan kelola sosial berupa CD/ CSR telah mendapatkan persetujuan dari 

masyarakat desa binaan yaitu Desa Balatikon, sedangkan untuk Desa Naputi tidak terdapat 

bukti pelaksanaannya (50%). 

3. Verifier 1.5.3 : Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan sosialisasi tentang kawasan dilindungi di areal KSU Meranti Tumbuh Indah telah 

dilakukan sesuai dengan bukti BAP Rapat Persetujuan Penetapan Kawasan Lindung No. 

6/BA/MTI-NNK/I/2017 tanggal 09 Januari 2017 dan No 10/BA/MTI-NNK/III/2019 tanggal 4 Maret 

2019 yang dihadiri oleh Kepala Desa Balatikon, Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, dan LSM 

Desa balatikon yang menyetujui adanya lokasi kawasan lindung pada areal PBPH-HA KSU 

Meranti Tumbuh Indah, sedangkan untuk Desa Naputi tidak terdapat dokumen persetujuannya. 

Dengan demikian terdapat persetujuan penetapan kawasan lindung dari masyarakat desa 

binaan yaitu Desa Balatikon, sedangkan untuk Desa Naputi tidak terdapat bukti pelaksanaannya 

(50%). 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.5 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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B. KRITERIA PRODUKSI 

6. Indikator 2.1:  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari  

1. Verifier 2.1.1 : Keberadaan dokumen rencana jangka panjang (management plan) yang telah disetujui oleh 

pejabat yang berwenang 

Bobot : D 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit penilikan ke- 4 KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki dokumen rencana 

jangka panjang yang telah disetujui pejabat yang berwenang berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor No. SK.4660/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/7/2021, tanggal 8 Juli 2021 tentang Persetujuan Perubahan Rencana Kerja 

Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode 2013-2022 Atas 

Nama KSU Meranti Tumbuh Indah Meranti Tumbuh Indah Prov. Kalimantan Utara. Tanggal 8 

Juli 2021  berlaku sampai dengan 31 Desember 2022. Ditandatangani Direktur Jenderal Dr. Ir. 

Agus Justianto, M.Sc. 

Surat keputusan tersebut menggantikan SK. 12/BUHA-2/2013, tanggal 4 April 2013 tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Pada 

Hutan Produksi Berbasis Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) Periode Tahun 2013 

– 2022 Atas Nama KSU Meranti Tumbuh Indah Provinsi Kalimantan Utara yang direvisi 

berdasarkan Surat KSU Meranti Tumbuh Indah No. 10KSU/Rev-RKU/IV/2021 tanggal 16 April 

2021, tentang Permohonan Penilaian dan Persetujuan Revisi  RKUPHHK-HA Periode Tahun 

2013 – 2022 an. KSU Meranti Tumbuh Indah di Provinsi Kalimantan Utara. 

Berdasarkan telaah penerbitan Surat Keputusan dokumen RKUPHHK-HA Periode 2013 – 2022, 

tidak terdapat informasi yang menyatakan mendapat peringatan dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan terkait pemenuhan kewajiban RKU. 

2. Verifier 2.1.2 : Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang 

Bobot : D 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penataan areal kerja Blok RKT 2021 yang telah disahkan sebanyak 4 petak di petak E7; F7; E8 

dan F8  dengan luas 400 Ha.  Penataan areal kerja Blok RKT 2022 yang telah disahkan  

sebanyak 4 petak di petak  G7; G8; H7 dan H8 dengan luas 400 Ha. 

Berdasarkan peta RKUPH 2013- 2022 Perubahan yang telah disahkan , lokasi Blok RKT 2021 di 

petak E7; F7; E8 dan F8  dengan luas 400 Ha dan Blok RKT 2022 G7; G8; H7 dan H8 dengan 

luas 400 Ha. Dengan demikian penataan areal kerja di lapangan blok RKT 2021 dan RKT 2022 

sesuai dengan rencana panjang RKUPH Perubahan 2013-2022. 

3. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok dan petak/compartemen kerja sesuai tata ruang RKT (IS 5%). 

Bobot : D 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan pemeriksaan secara purposive sampling  terhadap batas  blok dan batas petak 

RKT 2021 di lapangan dapat ditemukan adanya tanda-tanda batas blok dan petak yang jelas. 

Batas blok ditandai dengan dua garis ( // ) cat warna merah pada pohon di jalur rintisan batas. 

Sedangkan batas antar petak ditandai dengan satu garis ( / )  cat warna merah. Tanda batas 

Blok dan Petak Kerja RKT seluruhnya terlihat dengan jelas di sampel jalur yang diperiksa 

lapangan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.1 

: BAIK dengan nilai mencapai 100,00%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 
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7. Indikator 2.2 :  

Tingkat pemanenan lestari untuk setiap jenis hasil hutan kayu utama dan nir kayu pada setiap tipe ekosistem 

1. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potensi tegakan per tipe ekosistem yang ada (berbasis IHMB/Survei Potensi, 

ITSP, Risalah Hutan) 

Bobot : D 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah  memiliki data potensi tegakan per tipe ekosistem dari hasil IHMB 

dan hasil ITSP 3 tahun terakhir yaitu 2020, 2021 dan 2022. Laporan hasil cruising dilengkapi 

dengan peta sebaran pohon skala 1: 1.000 yang menggambarkan posisi pohon dan jalur 

survey. 

2. Verifier 2.2.2 : Terdapat informasi tentang riap tegakan sebagai dasar perhitungan rencana panen (JTT/etat 

volume) 

Bobot : CD  

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Areal kerja KSU Meranti Tumbuh Indah hanya memiliki satu tipe ekosistem hutan tropika basah 

dataran rendah.  Berpedoman SOP Pembuatan Petak Ukur Permanen SOP No. MTI/PL/446. 

tanggal 17 Januari 2018, telah dibuat Plot PUP Seri 1 pada petak 13 (RKT 2017) koordinat 04o 

11’ 33,1” N dan 116o 47’ 34,2” E. Hasil pengukuran Ke-3 bulan Desember 2021 serta hasil 

analisisnya telah disampaikan kepada Direktorat Jenderal PHPL c.q. Direktorat Usaha Hutan 

Produksi dan Badan Penelitian dan Pengembangan di Bogor melalui surat No. 09/KSU /Lap-

PUP/I/2022 tanggal 06 Januari 2022. 

Hasil analisis riap diameter rata-rata tahun ke-3 belum dijadikan sebagai dasar perhitungan 

rencana panen (JTT/Etat volume). 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.2 

: BAIK dengan nilai mencapai  83,33%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

8. Indikator 2.3:  

Pelaksanaan penerapan tahapan sistem silvikultur untuk menjamin regenerasi hutan 

 

1. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan dan implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan sistem silvikultur 

Bobot : D 

Nilai : SEDANG  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dalam pengelolaan hutannya saat ini KSU Meranti Tumbuh Indah menerapkan sistim silvikultur 

Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI) pada Hutan Produksi (HPT) dan telah menyusun 

Standard Operating Procedure (SOP) tahapan Silvikultur TPTI. Keberadaan SOP dapat 

diverifikasi di lapangan dengan adanya dokumen-dokumen: 

1. Penataan Areal Kerja, MTI/PL/446.06, Januari 2019 revisi 5 Februari 2020. 

2. Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) MTI/PL/446.07, Januari 2018  dan 

Rev 5 Februari 2020. 

3. Pembukaan Wilayah Hutan (PWH), MTI/PL/446.09, Januari 2018, revisi tangga 5 

Februari 2020. 

4. Produksi Ramah Lingkungan, MTI/PL/446.11, Januari 2019  Revisi 5 Februari 2020 

5. Penanaman, MTI/PL/446.15, Januari 2018, Revisi tanggal 5 Februari 2020 

6. Pemeliharaan Tanaman, MTI/PL/446.16, Januari 2018,  

7. Pengamanan dan Perlindungan Hutan, MTI/PL/446.18. Januari 2018 Revi 1 

tanggal 5 Februari 2020 
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SOP tahapan sistem silvikultur mengacu pedoman pelaksanaan atau ketentuan teknis. Namun 

berdasarkan observasi  lapangan dan wawancara dengan penanggung jawab kegiatan, 

implementasi SOP baru sebagian tetapi lebih dari 60%. 

2. Verifier 2.3.2 : Tingkat kecukupan potensi tegakan sebelum masak tebang 

Bobot : D 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah  memiliki data potensi tegakan pohon inti dari jenis-jenis komersial 

dengan pembuatan plot contoh pada areal bekas tebangan RKT 2021 dan 2022. Sebanyak 6  

plot di petak yang berbeda-beda, luas masing-masing plot pengamatan 20 x 20 meter untuk 

mengamati jumlah pohon inti yang tersisa di petak tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut terdapat permudaan tingkat pohon sebanyak 41,6 pohon per hektar. 

Jumlah pohon inti dan pohon yang disisakan (tidak ditebang) dari jenis-jenis komersial 

tersebut tersebar merata dalam jumlah yang mampu menjamin terjadinya kelestarian 

pemanenan hasil pada rotasi ke-2 (≥ 25 batang/Ha). 

3. Verifier 2.3.3 : Tingkat kecukupan potensi permudaan 

Bobot : CD 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tingkat kecukupan potensi permudaan KSU Meranti Tumbuh Indah diukur dengan pembuatan 

plot contoh pada areal bekas tebangan RKT 2021 dan 2022. Sebanyak 4 plot dibuat secara 

purposive sampling. Plot contoh ditempatkan pada areal yang terdapat tebangan. Luas masing-

masing plot pengamatan 10 x 10 meter untuk mengamati jumlah tiang dan 5 x 5 meter untuk 

mengamati jumlah pancang yang tersisa di petak tersebut. Berdasarkan uji petik pengamatan 

di lapangan diperoleh potensi tingkat permudaan tiang 100 batang/hektar dan 500 batang 

pancang/hektar. Berdasarkan pengamatan tersebut terdapat pohon induk yang menjamin 

ketersediaan permudaan tingkat semai, pancang dan tiang dari jenis-jenis komersial yang 

tersebar merata dalam jumlah yang mampu menjamin terjadinya kelestarian pemanenan hasil 

pada rotasi ke-3  lebih dari 100 batang tiang/Ha atau 400 batang pancang/ha. 

4. Verifier 2.3.4 : Penerapan SILIN (Apabila tidak ada SILIN maka verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : D 

Nilai : N/A 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Telaah dokumen RKUPH Perubahan 2013 – 2022 KSU Meranti Tumbuh Indah  hanya 

menerapkan sistem silvikultur TPTI. Tahapan dan target Sistim Silvikultur TPTI diuraikan 

dengan lengkap di dalam dokumen rencana jangka panjang tersebut, tidak terdapat  uraian 

mengenai tahapan dan target SILIN. Sehingga verifier ini tidak dapat diterapkan. 

5. Verifier 2.3.5 : Realisasi Pelaksanaan Kegiatan SILIN dalam setiap Tahapan (Apabila tidak ada SILIN maka 

verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : D 

Nilai : N/A 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Telaah dokumen RKUPH Perubahan 2013 – 2022 KSU Meranti Tumbuh Indah  hanya 

menerapkan sistem silvikultur TPTI. Tahapan dan target Sistim Silvikultur TPTI diuraikan 

dengan lengkap di dalam dokumen rencana jangka panjang tersebut, tidak terdapat  uraian 

mengenai tahapan dan target SILIN. Sehingga verifier ini tidak dapat diterapkan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.3 

: BAIK dengan nilai mencapai 86,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 
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9. Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam pemanfaatan hutan  

1. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur pemanfaatan/pengelolaan hutan ramah lingkungan  

Bobot : D 

Nilai : SEDANG   

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki Prosedur Produksi Ramah Lingkungan Nomor 

MTI/PL/446.11.  Januari 2019 SOP  dan prosedur Pembuatan Jalan ramah Lingkungan nomor 

MTI/PL/446.09, Januari 2019. Masing-masing SOP dilengkapi dengan Instruksi Kerja. SOP 

beserta Instruksi kerja belum lengkap mengatur prosedur pemanfaatan hutan ramah 

lingkungan, seperti pembukaan TPn,  kegiatan ini merupakan bagian dari tahap penarikan kayu 

yang berlangsung di lapangan, sehingga isi SOP ini belum sesuai peraturan/pedoman yang 

berlaku dan karakteristik kondisi setempat. 

2. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan 

Bobot : D 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan pada tahap Perencanaan telah melaksanakan 

inventarisasi tegakan sebelum penebangan, dengan laporan yang terdiri dari Laporan Hasil 

Cruising dan Peta Sebaran Pohon dan Topografi pada skala 1: 1.000, namun belum membuat 

peta rencana pemanenan yang memuat rencana lokasi TPn dan jalan sarad. Pada tahap 

pemanenan. operator traktor membuat TPn dengan  luas dan lokasi yang sesuai dengan kaidah 

ramah lingkungan. Pembuatan jalan sarad dilakukan dengan cukup baik berdasarkan 

pengamatan lebar dan dorongan tanah yang tidak berlebihan. Pada tahap pasca pemanenan 

telah berusaha membuat sodetan untuk memotong dan mengalihkan aliran air di jalan sarad. 

Namun jumlahnya belum sesuai dengan kondisi kemiringan jalan sarad. Belum terdapat 

evaluasi penerapan teknologi ramah lingkungan. Berdasarkan tinjauan laporan dan observasi 

lapangan tersebut, KSU Meranti Tumbuh Indah baru melaksanakan sebagian tahapan 

penerapan teknologi ramah lingkungan. 

3. Verifier 2.4.3 : Tingkat kerusakan tegakan tinggal minimal dan keterbukaan wilayah 

Bobot : D 

Nilai : SEDANG  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki data pengukuran keterbukaan wilayah pada blok RKT 

2021 dan 2022. Keterbukaan wilayah yang terjadi meliputi  jalan utama, jalan cabang, TPn dan 

jalan sarad. Berdasarkan data tersebut keterbukaan wilayah pada blok RKT 2021 adalah 2,3% 

dan di blok RKT 2022 sebesar 2,7%. Pengamatan terhadap kerusakan tegakan tinggal 

dilakukan dengan pengamatan masing-masing 2 plot di bekas tebangan RKT Tahun 2021 dan 

2022. Berdasarkan pengamatan ini didapatkan kerusakan tegakan tinggal rata-rata dari  seluruh 

tingkat permudaan sebesar 20,86%.  

4. Verifier 2.4.4  Limbah pemanfaatan hutan minimal 

Bobot  CD 

Nilai  BAIK   

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Penghitungan FE dilakukan melalui pendekatan volume kayu hasil penebangan yang didapatkan 

dari data LHP tahun 2021. Volume pohon berdiri didapatkan dari hasil pengukuran pada 

kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan. Angka FE merupakan perbandingan 

antara volume pohon berdiri (ITSP) dengan volume setelah penebangan (LHP). Berdasarkan 

pendataan 100 pohon sampel didapatkan angka FE= 0,83. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai  71,43 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 
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10. Indikator 2.5 :  

Realisasi penebangan sesuai dengan rencana kerja penebangan/ pemanenan/ pemanfaatan pada areal kerjanya 

 

1. Verifier 2.5.1 : Keberadaan dokumen rencana kerja jangka pendek (RKT/ RTT) yang disusun berdasarkan 

rencana kerja jangka panjang (RKU/ RPKH) dan disahkan sesuai peraturan yang berlaku (Dinas 

Prov, self approval). 

Bobot : CD 

Nilai : BAIK   

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit ini KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki dokumen rencana jangka pendek 

secara lengkap yang disusun berdasarkan rencana jangka panjang dan disahkan/disetujui 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Terdapat Buku dan peta RKTPH 2021 dan Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Utara nomor 915/70/Kpts-RKT/II.I/VII/2021 tanggal 26 Juli 2021 tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2021 KSU Meranti Tumbuh 

Indah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara, yang ditandatangani oleh Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara Syarifuddin, MMA. 

Terdapat Buku dan peta RKTPH 2022 dan Surat Keputusan Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah 

nomor 02/KSU.MTI/SK.RKTPH/II/2022 tanggal  17 Februari 2022 tentang Persetujuan Rencana 

Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2022 atas nama  KSU Meranti Tumbuh Indah yang 

ditandatangani oleh Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah, H Jamanuddin. 

2. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dalam rencana jangka pendek dengan rencana jangka panjang 

Bobot : D 

Nilai : BAIK   

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah menggunakan peta RKT Tahun 2021 dan 2022 yang telah 

disetujui/disahkan oleh pejabat yang berwenang sebagai peta kerja. Baik blok RKT 2021 

maupun 2022 merupakan areal yang boleh ditebang/dipanen/dimanfaatkan, tidak terdapat 

kawasan yang dilindungi. Kawasan yang dilindungi seperti KPPN dan sempadan sungai berada 

di luar Blok RKTPH dan digambarkan dengan baik. Peta kerja jangka pendek ini sesuai peta 

rencana jangka panjang yang telah disahkan oleh pejabat yang berwenang yang merupakan 

lampiran Buku RKUPH Perubahan Tahun 2013-2022. dengan yang disahkan oleh pejabat yang 

berwenang. 

3. Verifier 2.5.3 : Implementasi peta kerja berupa penandaan batas blok tebangan/dipanen/ dimanfaatkan/ 

ditanam/dipelihara beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung (untuk konservasi/ 

bufferzone/ pelestarian plasma nutfah/ religi/ budaya/ sarana prasarana dan, penelitian dan 

pengembangan) 

Bobot : D 

Nilai : BAIK   

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah melaksanakan penataan areal dengan penandaan batas blok 

dan petak tebangan, serta penandaan batas kawasan yang diindungi. Terdapat Berita Acara 

Pelaksanaan Penataan Areal Kerja pada blok RKT 2022 yang melaksanakan kegiatan penataan 

areal sepanjang 10 Km, dengan panjang batas blok 6 Km, Batas petak 4 Km.  Tidak terdapat 

kawasan lindung di dalam blok RKT 2022.  

4. Verifier 2.5.4 : Kesesuaian lokasi, luas, kelompok jenis dan volume panen dengan dokumen rencana jangka 

pendek  

Bobot : D 

Nilai : BAIK   
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: RKTPH Tahun 2021 KSU Meranti Tumbuh Indah  disahkan oleh Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Utara, dengan target blok RKT 2021 luas 400 ha dan produksi 12947,99 m3.  

RKTPH Tahun 2022 disetujui secara self approval oleh Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah, 

dengan target blok RKT 2021 luas 400 ha dan produksi 14.005,36 m3. 

Realisasi produksi tahun 2021 adalah 12.945,03 m3 atau 99,98% dari rencana, 

sedangkan realisasi tahun 2022 adalah 14.000,73 m3 atau 99,97%. Berdasarkan pemeriksaan 

dokumen laporan produksi terdapat kesesuaian luas, kelompok jenis dan volume. Berdasarkan 

pemeriksaan lapangan terdapat kesesuaian lokasi antara rencana dan realisasi pemanenan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.5 

: BAIK dengan nilai mencapai 100,00%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

11. Indikator 2.6 :  

Kesehatan finansial perusahaan dan tingkat investasi dan reinvestasi yang memadai dan memenuhi 

kebutuhan dalam pengelolaan hutan, administrasi, penelitian dan pengembangan, serta peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia 

 

1. Verifier 2.6.1 : Kondisi kesehatan finansial 

Bobot : CD 

Nilai : BURUK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Laporan keuangan perusahaan tahun buku yang berakhir pada 2021 belum diaudit oleh auditor 

independen akuntan publik. Terdapat surat keterangan dari Kantor Akuntan Publik “Masnawaty 

Sangkala, SE, M.Si, Ph.D., Ak, CA.CPA” No. 0010/KET/KAP-MS/XI/2022 tanggal 2 November 

2022 yang menyatakan bahwa Laporan KSU Meranti Tumbuh Indah untuk periode 1 Januari 

s/d 31 Desember 2021 masih dalam proses audit. 

Terdapat laporan auditor independen dari Kantor Akuntan Publik  “Masnawaty Sangkala, SE, 

M.Si, Ph.D., Ak, CA.CPA”  Nomor 000045/2.1253/AU.2/05/1622-1/1/VII/2021 tanggal 21 

Agustus 2021, untuk tahun buku yang berakhir  pada 31 Desember 2020.  Pendapat akuntan 

publik dalam Laporan Auditor Independen atas laporan keuangan KSU Meranti Tumbuh Indah 

tahun buku 2020 : wajar dengan pengecualian terkait imbalan kerja.  

Berdasarkan laporan keuangan tersebut kinerja finansial perusahaan menunjukkan Likuiditas 

65,98%; Solvabilitas 80,20%% dan Rentabilitas -8,33% (negatif) 

2. Verifier 2.6.2 : Realisasi alokasi dana yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang dibuat 

sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit 

oleh akuntan publik). 

Bobot : CD 

Nilai : BAIK   

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan data laporan penatausahaan keuangan KSU Meranti Tumbuh Indah  tahun 2020 

yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi yang 

telah diaudit oleh akuntan publik, telah terealisasi alokasi dana pengelolaan hutan 99,62%. 

Dengan demikian realisasi alokasi dana mencukupi atau lebih dari 80% dari kebutuhan kelola 

hutan yang seharusnya. 

3. Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang proporsional 

Bobot : CD 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan rencana dan realisasi alokasi dana pembangunan hutan tahun 2020, terdapat 

realisasi alokasi biaya terbesar pada beban kegiatan Pemeliharaan dan Pembinaan Hutan 

sebesar  93,54% %. Realisasi alokasi terendah pada beban Pemenuhan kewajiban kepada 
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lingkungan dan sosial sebesar 66,26% .Dengan demikian terdapat perbedaan realisasi alokasi 

biaya 27,28%. Alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan kurang proporsional dengan 

perbedaan berkisar 20 - 50%. 

4. Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar 

Bobot : CD 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi alokasi dana pengelolaan hutan tahun 2020 rata-rata tercapai 71,56%. Komponen 

kegiatan yang memiliki alokasi biaya rendah pada kegiatan kegiatan tehnis kehutanan yang 

meliputi perencanaan hutan (66,26%) pemanenan hasil hutan (70,90%) pembinaan hutan 

(77,21%) pengendalian dan kebakaran hutan (92,78). Berdasarkan wawancara dengan staf, 

tidak terdapat kendala keuangan untuk pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan, dana dapat 

direalisasikan sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Seluruh kegiatan pengelolaan hutan  

dapat direalisasikan sesuai rencana dengan pencapaian 97,17%. 

5. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan 

Bobot : D 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit, KSU Meranti Tumbuh Indah telah 

menetapkan anggaran biaya pelaksanaan kegiatan pembinaan hutan, perlindungan hutan dan 

penanaman tanah kosong tahun 2020 sebagai biaya dalam menanamkan kembali modal ke 

hutan. Berdasarkan tinjauan laporan penatausahaan keuangan perusahaan, KSU Meranti 

Tumbuh Indah telah merealisasikan 77,21% modal yang ditanamkan untuk kegiatan pembinaan 

hutan, perlindungan hutan dan penanaman tanah kosong. Dengan demikian angka modal yang 

ditanamkan oleh PBPH berkisar 60% - 80% . 

6. Verifier 2.6.6 : Realisasi kegiatan fisik penanaman/ pembinaan hutan 

Bobot : CD 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah  melakukan kegiatan penanaman/pembinaan hutan. Berdasarkan 

tinjauan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit, KSU Meranti Tumbuh Indah telah 

merealisasikan luas pelaksanaan kegiatan pembinaan hutan 97,17%  atau lebih dari >80 % dari 

yang direncanakan. Berdasarkan pengamatan lapangan pada blok RKT 2021 dan 2022, kondisi 

tanaman cukup baik dengan jumlah tanaman mati relatif kecil, namun demikian belum terdapat 

laporan tentang kualitas hasil pembinaan hutan.  

Nilai Kinerja 

Indikator 2.6 

: SEDANG dengan nilai mencapai 71,43 %, tidak terdapat verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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C. KRITERIA EKOLOGI 

12. Indikator 3.1 :  

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

1. Verifier 3.1.1 : Luasan kawasan dilindungi 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Areal kawasan lindung Koperasi Serba Usaha Meranti Tumbuh Indah telah sesuai dengan 

dokumen Perubahan RKUPH KSU MTI tahun 2021 (Periode 2013 – 2022), diantaranya 

Sempadan Sungai (288 Ha) dan KPPN (830 Ha) dengan luas total 1.118 Ha. Luas kawasan 

lindung ini telah ditetapkan sesuai Surat Keputusan Pimpinan KSU Meranti Tumbuh Indah (atas 

nama H. Jamaluddin) No. 14/SK/MTI/I/2020 tanggal 7 Januari 2020.  

Berdasarkan observasi lapang pada areal KPPN (4˚13’28,715” N 116˚45’46,762” E), Sempadan 

Sungai Lelutok (4˚11’53,009” N 116˚45’0,147” E), Sempadan Sungai Kapakuan (4˚10’10,263” 

N 116˚45’50,278” E), dan Sempadan Sungai Malutut (4˚10’15,265” N 116˚45’57,146” E), 

kondisi biofisik kawasan lindung masih baik dari segi penutupan lahan serta tidak teridentifikasi 

gangguan perambahan dan perladangan dari masyarakat. 

2. Verifier 3.1.2 : Penataan kawasan dilindungi (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana penataan batas kawasan lindung KSU MTI sampai dengan penilikan ke-4 (2022) 

sebesar 43,63 Km. Selama periode 18 bulan terakhir, terdapat tambahan kegiatan penataan 

batas kawasan lindung sepanjang 9,5 Km, sehingga total kawasan lindung yang telah ditata 

batas sampai dengan saat ini menjadi 38,77 Km (88,86% dari rencana). 

Berdasarkan uji petik pada KPPN (4˚13’28,715” N 116˚45’46,762” E), batas ikat yang dibuat 

berupa patok kayu berwarna merah-putih dengan tinggi pemancangan ±1 meter diatas tanah. 

Batas rintis KPPN berupa cat merah pada pohon dengan interval penandaan setiap 100 meter. 

Sementara itu, pada areal SS. Lelutok (4˚11’53,009” N 116˚45’0,147” E), SS. Kapakuan 

(4˚10’10,263” N 116˚45’50,278” E), dan SS. Malutut (4˚10’15,265” N 116˚45’57,146” E), tanda 

batas rintis berupa polet dengan inisial “L” (Lindung) pada pohon/tegakan dengan interval 

penandaan 100 meter.  

3. Verifier 3.1.3 : Kondisi penutupan kawasan dilindungi 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2021 (Komposit Citra 

Sentinel 2A, skala 1 : 50.000, T50NMK, tanggal akuisisi 19 Juni 2021 dan 19 Februari 2021) 

yang telah disahkan sesuai Surat Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Cq. 

Direktorat IPSDH No. S.1189/IPSDH/PSDH/PLA.1/11/2021 tanggal 11 November 2021. 

Berdasarkan hasil overlay peta citra satelit terhadap kawasan lindung, diketahui areal kawasan 

lindung KSU MTI seluruhnya masih berhutan (100%) dengan tutupan berupa hutan lahan 

kering primer (477 Ha) dan hutan lahan kering sekunder (666 Ha). Areal yang tertutup awan 

(tidak teridentifikasi) sebesar 9 Ha. Selama periode 18 bulan terakhir, terdapat pengayaan pada 

kawasan lindung SS. Malutut seluas 2 Ha dengan jenis berupa Kapur dan Bangkirai.  

Berdasarkan observasi lapangan pada KPPN (4˚13’28,715” N 116˚45’46,762” E), SS. Lelutok 

(4˚11’53,009” N 116˚45’0,147” E), SS. Kapakuan (4˚10’10,263” N 116˚45’50,278” E), dan SS. 

Malutut (4˚10’15,265” N 116˚45’57,146” E), diketahui areal kawasan lindung masih berhutan 

dengan dominasi tegakan-tegakan hutan primer (Dipterocarpa) dan LOA dengan kerapatan 

sedang. 
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4. Verifier 3.1.4 : Pengakuan para pihak terhadap kawasan dilindungi 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Desa binaan KSU Meranti Tumbuh Indah berjumlah 2 (dua) desa, yakni Desa Balatikon dan 

Desa Naputi. Selama periode 18 bulan terakhir, KSU MTI telah mengadakan sosialisasi 

kawasan lindung pada masyarakat Desa Balatikon sebagai upaya mendapatkan pengakuan 

terhadap kawasan lindung. Sosialisasi kawasan lindung ini diadakan bersamaan dengan 

sosialisasi RKT tahun 2021 (tanggal 2 Agustus 2021) dan sosialisasi RKT tahun 2022 (tanggal 

21 Februari 2022). Kegiatan sosialisasi kawasan lindung belum dilakukan pada masyarakat 

Desa Naputi.  

5. Verifier 3.1.5 : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal/land scaping sesuai RKL/RPL 

dan/atau tata ruang  

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, tersedia beberapa laporan dan/atau berita acara pengelolaan 

kawasan lindung, diantaranya seperti : 1) BA Kegiatan Penataan Batas KPPN (No. 25/MTI-

BA/V/2022 tanggal 31 Mei 2022); 2) BA Pembuatan Batas Kawasan Lindung Sempadan Sungai 

(No. 26A/MTI-BA/VII/2022 tanggal 30 Juni 2022); 3) BA Pemeliharaan Tanaman pada Batas 

Kawasan Lindung Sempadan Sungai (No. 27/MTI-BA/VII/2022 tanggal 30 Juli 2022); dan 4) 

Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Dilindungi tahun 2022.  

KSU Meranti Tumbuh Indah telah membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan RKL-RPL 

kepada Dinas Lingkungan Hidup Kab. Nunukan untuk periode semester I 2021, semester II 

2021, dan semester I 2022.  Meskipun begitu, teknis pembuatan laporan pelaksanaan RKL-

RPL ini belum sesuai dengan aturan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 45 Tahun 2005 

tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL. KSU Meranti Tumbuh 

Indah juga belum membuat dan menyampaikan laporan monitoring hotspot. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.1 

: BAIK dengan nilai mencapai 88,89%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk. 

 

13. Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1 : Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan yang ada 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Potensi gangguan hutan di areal kerja sesuai Dokumen Perubahan RKUPH PBPH KSU Meranti 

Tumbuh Indah tahun 2021 (Periode 2013 – 2022), diantaranya perambahan dan pencurian 

kayu, bahaya kebakaran hutan, serangan hama dan penyakit tanaman, gangguan pada flora 

dan fauna dilindungi, kerusakan akibat eksploitasi, dan perladangan berpindah. 

Selama periode 18 bulan terakhir, tidak terdapat perubahan terhadap prosedur terkait 

perlindungan dan pengamanan hutan, yakni: 1) Prosedur Pengamanan dan Perlindungan Hutan 

(No. Dok. MTI/PL/446.18, Revisi 1 tanggal 5 Februari 2020). Prosedur ini belum menjelaskan 

teknis kegiatan pengamanan secara rinci pada masing-masing jenis gangguan hutan. Prosedur 

hanya menjelaskan tupoksi personil secara umum; 2) Prosedur Pengendalian Kebakaran Hutan 

(No. Dok. MTI/PL/446.30 tanggal terbit Januari 2019). Prosedur belum mengatur teknis 

kewajiban pelaporan dalkarhutla sesuai aturan PermenLHK No. 

P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016, baik pelaporan langsung pada instansi (Dinas Kehutanan) 

maupun pelaporan melalui website SIPONGI (https://sipongi.menlhk.go.id/). Prosedur ini juga 

https://sipongi.menlhk.go.id/
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belum menjelaskan secara rinci metode pengukuran Fire Danger Rating (FDR)/Peringkat 

Bahaya Kebakaran. 

2. Verifier 3.2.2 : Sarana prasarana perlindungan gangguan hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Sarana prasarana perlindungan hutan terdiri dari sarpras dalkarhutla dan sarpras security. 

Berdasarkan Daftar Sarana dan Prasarana Damkarhutla KSU Meranti Tumbuh Indah tahun 

2022 yang didukung pengamatan di lapangan, jumlah sarpras dalkarhutla yang disediakan 

masih kurang dari standar PermenLHK No. P.32/MenLHK/Setjen/ Kum.1/3/2016 untuk 

kebutuhan 1 regu inti dalkarhutla (15 personil). Adapun sarpras yang kurang diantaranya 

seperti kacamata safety (kurang 13 pcs); sarung tangan (kurang 3 pcs); belum tersedia lampu 

kepala, baju tahan api, sabuk, peples, peluit, kantong tidur, tenda; gepyok; dan sebagainya.  

Berdasarkan observasi lapang, Menara Api (4˚10’52,699” N 116˚47’16,464” E) memiliki tinggi 

kurang dari 15 meter dan jarak pandang dari atas menara terbatas karena tertutup tajuk 

sekitarnya. Hal ini menyebabkan monitoring karhutla dari menara api kurang efektif. Sementara 

itu, sarana prasarana security yang tersedia hanya berupa pos security dan portal di lokasi 

masuk basecamp. KSU MTI belum menyediakan seragam, tongkat security, peluit, dan 

peralatan pribadi security lainnya.  

3. Verifier 3.2.3 : SDM perlindungan hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: SDM perlindungan hutan terdiri dari personil dalkarhutla dan security. Berdasarkan 

PermenLHK No. P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016, areal IUPHHK-HA dengan luas <50.000 

hektar wajib memiliki minimal 1 regu inti dalkarhutla (15 orang/regu). Berdasarkan SK 

Pimpinan KSU Meranti Tumbuh Indah No. 04/SK/MTI-NNK/I/2022 tanggal 3 Januari 2022 

tentang Pembentukan Regu Pemadam Kebakaran Hutan (RPKH), telah dibentuk 1 regu inti 

dalkarhutla dengan jumlah 15 personil. Seluruh personil ini belum memiliki kompetensi 

dalkarhutla dari Manggala Agni. Meskipun begitu, KSU MTI telah mengadakan pelatihan 

internal dalkarhutla pada tanggal 9 Agustus 2022. KSU MTI belum membentuk regu 

pendukung dan regu perbantuan dalkarhutla (MPA).  

Dalam kegiatan pengamanan hutan, KSU MTI telah menunjuk 1 personil security An. Yosep 

Emanuel Wolo. Personil ini belum mengikuti pelatihan terkait pengamanan hutan/Gada 

Pratama. Selama periode 18 bulan terakhir, tidak terdapat kerjasama pengamanan hutan 

dengan aparat setempat (TNI/Polri). 

4. Verifier 3.2.4 : Implementasi perlindungan gangguan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah melakukan beberapa kegiatan perlindungan hutan, 

diantaranya: 1) Perlindungan hutan secara preemtif melalui sosialisasi kawasan lindung pada 

masyarakat Desa Balatikon; 2) Secara preventif melalui penyediaan prosedur perlindungan 

hutan, pemasangan plang perlindungan hutan, penyiapan SDM security dan dalkarhutla yang 

dilengkapi sarana prasarana pendukung; 3) Secara represif dilakukan pelaporan dalkarhutla 

melalui website SIPONGI (https://sipongi.menlhk. go.id/). 

Implementasi perlindungan gangguan hutan yang belum dilaksanakan secara optimal 

diantaranya: a) Intensitas patroli areal kerja masih minim, yakni hanya 1x dalam sebulan; b) 

Jumlah plang perlindungan hutan belum mewakili kecukupan areal; c) Belum menyediakan 

peta rawan kebakaran, belum melakukan monitoring hotspot dan monitoring PBK (Peringkat 
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Bahaya Kebakaran); serta d) Belum melakukan pelaporan dalkarhutla secara langsung pada 

instansi terkait (Dinas Kehutanan).  

Nilai Kinerja 

Indikator 3.2 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

14. Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah & air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dampak penting terhadap tanah dan air akibat kegiatan operasional KSU MTI sesuai dokumen 

ANDAL (2020) diantaranya Limbah B3 dan Limbah Domestik, Kebisingan, Debit Aliran 

Permukaan, Laju Erosi, Sedimentasi, Kualitas Air, dan Kualitas Udara Ambient. 

Selama periode 18 bulan terakhir, tidak terdapat perubahan terhadap prosedur pengelolaan 

dan pemantauan dampak tanah dan air, diantaranya: 1) Prosedur Pemantauan dan Pengukuran 

(No. Dok. MTI/PL/451.01 tanggal terbit Januari 2019). Prosedur ini belum menjelaskan standar 

baku mutu pemantauan kualitas air sungai, standar besaran erosi, dan standar besaran debit 

sungai; 2) Prosedur Pengelolaan Limbah (No. Dok. MTI/PL/446.43, Revisi 1, tanggal terbit 

Januari 2019). Prosedur belum mengacu dan mengadopsi PermenLHK No. 6 tahun 2021 

tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; 3) 

Prosedur Pembuatan Trace Jalan (No. Dok. MTI/PL/446.08); dan sebagainya.  

2. Verifier 3.3.2 : Sarana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah menyediakan sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap tanah dan air. Sarana prasarana teknis sipil diantaranya: 1) Ombrometer di 

persemaian sebanyak 1 buah, kondisi baik; 2) Stik erosi pada bekas blok RKT 2021 

(4˚12’33,508” N 116˚45’26,922” E), dibuat sesuai klasifikasi kemiringan lahan, kondisi Baik; 3) 

Pengukur Tinggi Muka Air pada Sungai Malutut. Pengukur TMA belum dipasang pada S. 

Lelutok; 4) TPS Limbah B3 (4˚10’16,677” N 116˚46’1,186” E), namun bentuk bangunannya 

belum sesuai aturan PermenLHK No. P.06 tahun 2021; 5) TPA sampah organik dan anorganik; 

6) Sodetan di bekas jalan sarad blok RKT 2021 dan blok RKT 2022; dan sebagainya. 

Secara teknis vegetatif telah dilakukan kegiatan pengayaan, diantaranya pada: 1) Areal kanan-

kiri jalan bekas blok RKT 2021 sebanyak 9.399 batang; 2) Bekas Blok RKT 2021 sebanyak 

29.094 batang (72,86 Ha); 3) Bekas jalan sarad dan TPn Blok RKT 2021 sebanyak 30.808 

batang (27,77 Ha). Adapun jenis yang ditanam berupa Meranti Merah, Meranti Kuning, Meranti 

Putih, Kapur, dan Bengkirai. 

3. Verifier 3.3.3 : SDM pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan struktur organisasi KSU Meranti Tumbuh Indah, terdapat bagian pembinaan hutan 

dan lingkungan yang berjumlah 5 (lima) personil. Seluruh personil ini belum pernah mengikuti 

pelatihan kompetensi terkait pengelolaan dan pemantauan dampak tanah dan air. Meskipun 

begitu, terdapat 1 (satu) personil GANISPHPL-BINHUT sebagai SDM yang berkualifikasi dan 

memiliki kompetensi dalam pengelolaan dan pemantauan dampak tanah dan air, yakni atas 

nama Masruni (No. Register 03200003923, masa berlaku penugasan 25 Januari 2021 s.d 23 
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Desember 2023). GANISPHPL-BINHUT ini memiliki posisi/jabatan sebagai Camp Manager dan 

tetap memiliki tupoksi dalam mengawasi kegiatan pengelolaan lingkungan.   

4. Verifier 3.3.4 : Rencana dan implementasi pengelolaan dampak terhadap tanah dan air (teknis sipil dan 

vegetatif) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana kegiatan pengelolaan dampak terhadap tanah dan air KSU Meranti Tumbuh Indah 

telah tertuang dalam Dokumen RKL & RPL KSU MTI tahun 2020. Selama periode 18 bulan 

terakhir, poin-poin pengelolaan dampak yang telah dilakukan meliputi: 1) Pembuatan sodetan 

pada bekas jalan sarad RKT 2021 dan RKT 2022; 2) Penanaman pada areal kanan-kiri jalan, 

bekas jalan sarad RKT 2021, bekas blok RKT 2021, dan kawasan lindung Sempadan Sungai 

Lelutok; serta 3) Pembuatan saluran drainase berupa jembatan dan gorong-gorong dengan 

jumlah yang cukup. 

Implementasi pengelolaan limbah domestik dan limbah B3 KSU Meranti Tumbuh Indah, 

diantaranya: 1) Menyediakan tempat sampah dengan jumlah yang cukup, meskipun begitu 

tempat sampah belum dibedakan sesuai jenisnya (organik – anorganik); 2) TPS Limbah B3 

telah tersedia, namun rancang bangunannya belum sesuai dengan aturan PermenLHK P.06 

tahun 2021 serta belum memiliki izin bangunan TPS Limbah B3; 3) Menyediakan pasir dan 

kain majun untuk pembersihan ceceran/tumpahan oli pada gudang oli dan tempat pengisian 

bahan bakar. 

5. Verifier 3.3.5 : Rencana dan implementasi pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana pemantauan dampak tanah dan air sesuai Dokumen RKL & RPL KSU MTI tahun 2020 

diantaranya Pemantauan Limbah B3 dan domestik, Kebisingan, Debit Aliran Permukaan, Laju 

Erosi, Sedimentasi, Kualitas Air, dan Kualitas Udara Ambient. 

Selama periode 18 bulan terakhir, pemantauan dampak tanah dan air yang telah dilakukan 

diantaranya: 1) Pemantauan curah hujan pada setiap hari hujan; 2) Pemantauan tinggi muka air 

di Sungai Malutut dan Sungai Kapakuan; 3) Uji kualitas air sungai pada Hulu dan Hilir Sungai 

Kapakuan serta Hulu dan Hilir TPK Antara di Sungai Sebuku. Uji kualitas air ini telah dilakukan 

pada semester II 2021 dan semester I 2022 bekerjasama dengan Lab. Kualitas Air Universitas 

Borneo Tarakan; serta 4) Pemantauan erosi sebulan sekali.  

KSU Meranti Tumbuh Indah belum melaksanakan uji kualitas udara ambient. Hasil pengukuran 

curah hujan, tinggi muka air sungai, uji kualitas air, dan erosi belum dianalisis dan dicantumkan 

pada laporan pelaksanaan RKL-RPL. Hasil pengukuran tinggi muka air belum dilakukan 

perhitungan sampai dengan debit air. 

6. Verifier 3.3.6 : Dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan hasil uji kualitas air pada hulu dan hilir TPK Antara Sungai Sebuku pada semester 

I tahun 2021, nilai COD hulu sungai bernilai 128 mg/L dan hilir sungai bernilai 112 mg/L. Nilai 

tersebut berada diatas ambang baku mutu PP RI No. 82 tahun 2001 sebesar 100 mg/L. 

Parameter COD (Chemical Oxygen Demand) di perairan menunjukkan banyaknya oksigen yang 

digunakan untuk oksidasi secara kimiawi. Nilai COD yang tidak tercemar umumnya memiliki 

COD <20 mg/L, sedangkan pada perairan tercemar bisa melebihi 200 mg/L. 

Berdasarkan observasi lapang, kegiatan pengelolaan limbah domestik maupun limbah B3 di 

areal KSU MTI masih belum optimal, diantaranya seperti tempat sampah belum dibedakan 

sesuai jenisnya (organik – anorganik), Bangunan TPS Limbah B3 belum menyesuaikan aturan 
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PermenLHK P.06 tahun 2021 dan belum disertai dengan izin TPS Limbah B3. KSU MTI juga 

belum bekerjasama dengan pihak ketiga dalam kegiatan pengangkutan limbah B3. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.3 

: SEDANG dengan nilai mencapai 72,22%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

15. Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik mengacu pada perundangan/peraturan yang berlaku 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki Prosedur Identifikasi Flora dan Fauna (No. Dok. 

MTI/PL/446.24, terbit Januari 2019). Prosedur telah menjelaskan beberapa teknis identifikasi 

dan menjelaskan metode inventarisasi flora dan inventarisasi fauna. Inventarisasi fauna 

dilakukan melalui perhitungan indeks keanekaragaman, indeks kekayaan jenis, indeks 

kemerataan jenis, dan pendugaan populasi. Inventarisasi flora dilakukan melalui perhitungan 

kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif, dominasi, dominasi relatif, dan Indeks 

Nilai Penting. 

Prosedur belum mengacu pada aturan PermenLHK No. P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/ 12/2018, 

IUCN Red List, dan Appendices CITES terkait jenis flora dan fauna dilindungi. Teknis 

inventarisasi flora dilindungi belum dijelaskan ukuran plot dan pengukuran sesuai strata 

tegakannya (semai, tiang, pancang, pohon). Teknis identifikasi fauna dengan metode garis 

transek dan metode misnet belum dijelaskan ukuran plot dan metode pengukurannya. 

2. Verifier 3.4.2 : Implementasi kegiatan identifikasi 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, KSU Meranti Tumbuh Indah telah melakukan identifikasi 

flora dan fauna dilindungi yang didokumentasikan dalam Laporan Identifikasi Flora dan Fauna 

Dilindungi pada areal PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah tahun 2022. Meskipun begitu, 

identifikasi flora dan fauna dilindungi ini belum didasarkan pada data primer melalui identifikasi 

secara langsung di lapangan, melainkan pengumpulan data dari hasil wawancara dan data 

sekunder terkait. Pada hasil laporan, pengkategorian status perlindungan flora dilindungi sesuai 

PermenLHK P.106 tahun 2018 masih salah (seperti jenis Durian (Durio spp.) seharusnya 

bukan kategori flora dilindungi). Hasil identifikasi flora dan fauna belum dilakukan inventarisasi 

populasi sesuai dengan Prosedur Identifikasi Flora dan Fauna (No. Dok. MTI/PL/446.24 tanggal 

terbit Januari 2019). 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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16. Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora untuk : 

a) Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak. 

b) Perlindungan terhadap spesies flora dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik. 

1. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan flora yang dilindungi mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki Prosedur Pengelolaan Flora dan Fauna (No. Dok. 

MTI/PL/446.25, Rev. 01, terbit 1 Januari 2019, revisi 31 Desember 2020). Pengelolaan flora 

dilindungi dilakukan melalui identifikasi jenis; pembinaan habitat dan populasi melalui kegiatan 

perlindungan, pengayaan, dan pengembangan flora; melakukan pengkajian, penelitian, dan 

pengembangan jenis; sosialisasi jenis-jenis flora dilindungi; pemasangan plang-plang 

keberadaan flora, serta patroli areal kawasan lindung. 

Prosedur telah menjelaskan secara rinci teknis pengelolaan flora dilindungi, baik dari segi 

perlindungan habitat maupun perlindungan jenis flora dilindungi. Prosedur telah mengacu dan 

mengadopsi PermenLHK No. P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 serta mempertimbangkan 

IUCN Red List terkait jenis-jenis flora dilindungi. 

2. Verifier 3.5.2 : Implementasi kegiatan pengelolaan flora sesuai dengan yang direncanakan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, implementasi pengelolaan flora dilindungi KSU Meranti 

Tumbuh Indah berupa identifikasi flora dilindungi, patroli pengamanan, dan sosialisasi kawasan 

lindung. Beberapa kegiatan yang belum dilakukan sesuai prosedur diantaranya pengayaan flora 

dengan jenis dilindungi, pengkajian dan pengembangan jenis flora dilindungi dan endemik, 

serta belum memasang papan pemberitahuan keberadaan flora dilindungi dan 

menggambarkannya dalam peta kerja. 

3. Verifier 3.5.3 : Kondisi spesies flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan hasil wawancara Auditor Sosial (Rr. Arwita Andharu, S.Hut) dengan Bapak 

Stefanus (Sekretaris Desa Semunad) dan Bapak Sakius (Kepala Desa Balatikon), dinyatakan 

bahwa tidak terdapat pengambilan kayu (illegal logging) oleh masyarakat di areal konsesi. 

Meskipun begitu, masih terdapat pengambilan Gaharu yang belum diidentifikasi secara jelas 

jenisnya. Berdasarkan PermenLHK No. P.106/Menlhk/Setjen/ Kum.1/12/2018, terdapat jenis 

Gaharu yang dilindungi yakni Aetoxylon sympetalum (Gaharu Buaya) sehingga pengambilan 

HHBK Gaharu di areal KSU MTI perlu diidentifikasi dan diawasi. Selain itu, adanya akses 

masyarakat untuk mengambil Gaharu berpotensi mengganggu keberadaan habitat dan jenis 

flora dilindungi lainnya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.5 

: SEDANG dengan nilai mencapai 77,78%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

 

 



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 25 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

17. Indikator 3.6 :  

Pengelolaan fauna untuk : 

a) Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak. 

b) Perlindungan terhadap spesies fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik. 

1. Verifier 3.6.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan fauna yang dilindungi mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku, dan tercakup kegiatan perencanaan, pelaksana, kegiatan, dan 

pemantauan 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki Prosedur Pengelolaan Flora dan Fauna (No. Dok. 

MTI/PL/446.25, Revisi: Rev_01, tanggal terbit 1 Januari 2019, tanggal revisi 31 Desember 

2020). Prosedur telah menjelaskan secara rinci teknis pengelolaan fauna dilindungi, 

diantaranya melalui pembinaan habitat, penanaman pohon sarang dan pakan satwa, dan 

melakukan beberapa bentuk kegiatan perlindungan hutan. Prosedur telah mengadopsi 

PermenLHK No. P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 sebagai acuan jenis-jenis flora dilindungi, 

serta mempertimbangkan jenis-jenis flora dilindungi sesuai kategori IUCN Red List. 

2. Verifier 3.6.2 : Realisasi pelaksanaan kegiatan pengelolaan fauna sesuai dengan yang direncanakan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, implementasi pengelolaan fauna dilindungi oleh KSU Meranti 

Tumbuh Indah diantaranya identifikasi fauna dilindungi, sosialisasi kawasan lindung, 

pembuatan embung air (waterpoint) sebagai fasilitas air minum satwa, dan pengayaan di areal 

kawasan lindung Sempadan Sungai Malutut dengan jenis-jenis pohon pelindung/sarang satwa 

(berupa Kapur dan Bangkirai). Beberapa kegiatan yang belum dilakukan sesuai prosedur 

diantaranya patroli perlindungan hutan belum intensif untuk menekan perburuan satwa 

(intensitas patroli masih minim (1x/bulan), belum memasang papan pemberitahuan 

keberadaan fauna dilindungi dan menggambarkannya dalam peta kerja, serta belum melakukan 

pengayaan dengan jenis buah-buahan atau jenis pakan satwa lainnya. 

3. Verifier 3.6.3 : Kondisi spesies fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara Auditor Sosial (Rr. Arwita Andharu, S.Hut) dengan Bapak 

Stefanus (Sekretaris Desa Semunad) dan Bapak Sakius (Kepala Desa Balatikon), diketahui 

masih terdapat perburuan Payau/Rusa (umumnya jenis Rusa Sambar/Rusa unicolor), Babi (Sus 

scrofa), Burung Cucak Hijau/Cica Daun Besar (Chloropsis sonnerati), dan Burung Cucak Rawa 

(Pycnonotus zeylanicus) dengan menggunakan senapan angin, jerat, bom (untuk babi), dan 

bantuan anjing. Berdasarkan PermenLHK No. P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018, jenis Payau 

(Rusa Sambar) dan Burung Cucak Hijau merupakan kategori satwa dilindungi.  

Upaya yang dilakukan oleh KSU MTI dalam mencegah dan mengatasi perburuan satwa adalah 

melalui patroli pengamanan, penyediaan security dan regu dalkarhutla yang disertai sarana 

prasarana pendukung, sosialisasi kawasan lindung pada masyarakat Balatikon, dan 

pemasangan plang-plang larangan berburu di areal kawasan lindung. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.6 

: SEDANG dengan nilai mencapai 77,78%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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D. KRITERIA SOSIAL 

18. Indikator 4.1 :  

Kejelasan Deliniasi Kawasan Operasional Perusahaan/Pemegang Izin dengan Kawasan Masyarakat Hukum 

Adat dan/atau Masyarakat Setempat 

  

1. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan dokumen/laporan mengenai pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, 

dan rencana pemanfaatan SDH oleh pemegang izin 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah belum memberikan informasi yang cukup terkait pola penguasaan 

dan pemanfaatan SDA/SDH setempat, identifikasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat atau 

masyarakat setempat, KSU Meranti Tumbuh belum memiliki dokumen/laporan terkait dengan 

studi sosial/pemetaan sosial masyarakat terupdate yang berada di sekitar arealnya, belum 

tersedia laporan inventarisasi HHBK, dan dokumen rencana operasional 

2. Verifier 4.1.2 : Tersedia mekanisme pembuatan batas/rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif dan 

penyelesaian konflik batas Kawasan 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki mekanisme penataan batas/rekonstruksi batas kawasan 

secara partisipatif dan penyelesaian konflik batas kawasan yang diketahui para pihak namun 

masih kurang lengkap, untuk Prosedur Resolusi Konflik Sosial masih belum mengacu pada 

Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 

3. Verifier 4.1.3 : Tersedia mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan masyarakat 

setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti tumbuh Indah memiliki Prosedur pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH baru sebagian yang 

mengakomodir pengakuan terhadap hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan masyarakat 

setempat dalam perencanaan pemanfataan SDH seperti Identifikasi Hak-Hak Masyarakat, 

Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH), Akses Masyarakat Terhadap Hutan, untuk 

prosedur Fee Debu belum tersedia serta acuan yang digunakan belum terupdate.  

4. Verifier 4.1.4 : Terdapat batas yang memisahkan secara tegas antara kawasan/areal kerja unit manajemen 

dengan kawasan kehidupan masyarakat 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penandaan batas partisipatif telah diimplementasikan dengan pemasangan plang dan patok dan 

masyarakat telah menyetujui batas tersebut sebagai dasar untuk pembayaran fee kompensasi 

selain itu batas antar desa di lapangan berupa batas alam (sungai) namun tata batas 

perusahaan belum temu gelang, sehingga belum mendapatkan kepastian areal yang jelas.  

5. Verifier 4.1.5 : Terdapat persetujuan para pihak atas luas dan batas areal kerja IUPHHK/KPH 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : SEDANG 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya telah mendapat 

persetujuan dan dukungan dari pihak pemerintah (dalam hal ini pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah) dengan telah disetujuinya Revisi RKUPH & RKTPH KSU Meranti Tumbuh 

Indah,serta terdapat dukungan dan persetujuan dari masyarakat sekitar yang tertuang dalam 

Berita Acara Rapat Pertemuan Persetujuan Rencana Operasional RKTPH KSU Meranti Tumbuh 

Indah Tahun 2021 dan tahun 2022. Pada pertemuan tersebut dijelaskan Pemerintah dan 

Masyarakat /perwakilan Masyarakat Desa Balatikon tidak keberatan serta mendukung dengan 

rencana Kegiatan Operasional, namun tata batas areal KSU Meranti Tumbuh Indah belum temu 

gelang sehingga persetujuan masih sebagian dengan para pihak. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.1 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

19. Indikator 4.2 :  

Implementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan sesuai dengan Peraturan Perundangan yang Berlaku 

1. Verifier 4.2.1 : Ketersediaan dokumen yang menyangkut tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang relevan/berlaku 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki sebagian dokumen terkait tanggung jawab sosial 

pemegang izin sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku/relevan seperti dokumen 

RKUPH periode 2013-2022, RKTPH tahun 2021 dan tahun 2022, namun tidak tersedia 

dokumen Rencana Operasional Kelolas Sosial tahun 2021 dan tahun 2022 

2. Verifier 4.2.2 : Ketersediaan mekanisme pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin terhadap masyarakat 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki mekanisme pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin 

terhadap masyarakat seperti Pemberian Dana Kompensasi, Pengkajian Dampak Sosial (SIA), 

Akses Masyarakat Terhadap Hutan seluruh SOP ini merupakan SOP revisi-1, namun belum 

tersdia SOP mengenai Dana Kompensasi Debu.  

3. Verifier 4.2.3 : Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai hak dan kewajiban pemegang izin terhadap 

masyarakat dalam mengelola SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat setiap tahunnya, 

namun hanya di Desa Balatikon, untuk di Desa Naputi belum pernah dilakukan sosialisasi. 

Sosialisasi yang dilakukan mencakup dukungan masyarakat, program CSR dan pembukaan 

RKT.  

4. Verifier 4.2.4 : Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat/implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan masyarakat setempat dalam pengelolaan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti tumbuh Indah telah merealisasikan pemenuhan tanggung jawab sosial  di tahun 

2021 sudah mencapai 41,67% dan di tahun 2022 105,36% sehingga rata-rata realisasi 75,92% 
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(>50%) seperti bantuan hari raya besar, jembatan, perbaikan jalan, Dana kompensasi Kayu dan 

Debu. Berita acara bantuan telah tersedia seluruh kegiatan dan terdokumentasi dengan baik.  

5. Verifier 4.2.5 : Ketersediaan laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah  memiliki sebagian dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab 

sosial pemegang izin termasuk ganti rugi yang tertuang dalam kuitansi pembayaran Fee Kayu 

dan Debu, Sumbagan BBM, Daftar tenaga Kerja periode November 2022, namun tidak tersedia 

dokumen Inventarisasi Hasil Hutan Bukan Kayu dan data profil desa.  

Nilai Kinerja 

Indikator 4.2 

: SEDANG dengan nilai mencapai 73,33%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

20. Indikator 4.3 :  

Ketersediaan Mekanisme dan Implementasi Distribusi Manfaat yang Adil Antar Para Pihak. 

 

1. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang 

terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah belum memiliki data dan informasi yang lengkap terkait dengan 

dampak sosial yang timbul akibat kegiatan operasional KSU Meranti Tumbuh Indah serta 

Informasi terkait Inventarisasi Pemanfaatan HHBK sedangkan berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kades Desa Balatikon dan Kades Desa Naputi bahwa masyarakat desa masih banyak 

yang berburu, mengambil gaharu, memancing di dalam areal KSU meranti Tumbuh Indah. 

2. Verifier 4.3.2 : Ketersediaan mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah terkait dengan pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin 

terhadap masyarakat termuat dalam seperti Pemberian Dana Kompensasi, Pengkajian Dampak 

Sosial (SIA), Akses Masyarakat Terhadap Hutan seluruh SOP ini merupakan SOP revisi-1, 

Surat Perjanjian Kerjasama antara KSU Meranti Tumbuh Indah dengan Yatal ,  namun belum 

tersdia SOP mengenai Dana Kompensasi Debu selain itu acuan yang digunakan masih belum 

terupdate 

3. Verifier 4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang izin mengenai kegiatan peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki sebagian dokumen mengenai dokumen Program/rencana 

Kegiatan Kelola Sosial/PMDH seperti dokumen RKUPH periode tahun 2013-2022, dokumen 

RKTPH tahun 2021 dan tahun 2022 namun tidak memiliki dokumen Rencana Operasional 

kegiatan Kelola Sosial Tahun 2020 & 2021, rencana kelola sosial berdasarkan rencana dalam 

RKTPH namun tidak menjelaskan jenis kegiatan ekonomi bagi masyarakat sesuai potensi 

wilayah, lokasi kegiatan dan sasarannya. 
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4. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat oleh pemegang izin yang tepat sasaran 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh indah telah melakukan peningkatan ekonomi kepada masyarakat berupa 

pembayaran kompensasi fee kayu dan debu tahun 2021 (34,98%) dan tahun 2022 ( 81,25), 

pemanfaatan tenaga kerja lokal 12,67% (9 orang dari 71 orang), kontraktor lokal berasal dari 1 

desa binaan 50% (terdapat 2 desa binaan) sehingga persentase rata-rata 44,69% (< 50%) 

5. Verifier 4.3.5 : Keberadaan dokumen/laporan mengenai pelaksanaan distribusi manfaat kepada para pihak 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki dokumen mengenai pelaksanaan distribusi manfaat 

kepada para pihak (karyawan, masyarakat dan negara) seperti pemberian kompensasi fee kayu 

dan debu, pembayaran sewa logpond, daftar karyawan  dan slip pembayaran gaji dengan upah 

minimum sesuai dengan UMK, pembayran PBB, PPH 21, PSDh DR, BPJS Ketenagakerjaan dan 

Kesehatan telah dibayarkan tepat pada waktunya (tidak terdapat tunggakan) namun Tidak 

tersedia Laporan Periodik Realisasi Kelola Sosial yang dilaporkan kepada Dinas Kehutanan 

Provinsi Kaltara tahun 2021 dan tahun 2022 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.3 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

21. Indikator 4.4 :  

Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik yang Handal 

1. Verifier 4.4.1 : Tersedianya mekanisme resolusi konflik 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

: KSU meranti Tumbuh Indah memliki prosedur resolusi konflik Sosial namun masih belum 

mengacu pada Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 

2. Verifier 4.4.2 : Tersedia peta konflik 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah belum mengidentifikasi potensi konflik dan menyusun pemetaan 

konflik yang mengacu pada Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 tentang Pedoman 

Pemetaan Potensi  dan Resolusi Konflik pada Pemegang Izin UPHHK dalam Hutan Produksi. 

Sehingga tidak diketahui status konflik di tingkat Unit Manajemen apakah termasuk 

aman/terkendali. 

3. Verifier 4.4.3 : Adanya kelembagaan resolusi konflik yang didukung oleh para pihak 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki Struktur Organisasi Resolusi Konflik dan dijelaskan jobdesk 

masing-masing jabatan namun masih terdapat rangkap jabatan pada struktur tersebut dan belum 

melibatkan pihak eksternal. Dalam penyiapan dana penyelesaian konflik KSU Meranti Tumbuh 
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Indah belum menyusun Anggaran Dana secara khusus untuk penyelesaian konflik dengan alasan 

selama ini tidak ada konflik serta hubungan dengan masyarakat masih baik dan kondusif. 

4. Verifier 4.4.4 : Ketersediaan dokumen proses penyelesaian konflik yang pernah terjadi 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tidak terdapat konflik di areal KSU Meranti Tumbuh Indah, namun tetap berkewajiban 

melaporkan hasil Identifikasi Potensi Konflik setiap 6 (enam) bulan sesuai Ketentuan dalam Pasal 

4 Perdirjen PHPL Nomor P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 Kepada Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Utara yang ditembuskan kepada Dirjen PHPL Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan 

Balai Pemanfaatan Hutan Lestari (BPHL) Wilayah XI Samarinda (disertai tanda terima), akan 

tetapi KSU Meranti Tumbuh Indah sampai dengan pelaksanaaan audit belum membuat laporan 

tersebut. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67% tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

22. Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan, dan Peningkatan,Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 : Adanya hubungan industrial 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki hubungan industrial yang tertuang dalam peraturan 

perusahaan  periode 2021-2023 yang telah disahkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Nunukan No 560/321/DTKT-IV/XI/2021 tanggal 20 November 2021, 

selain itu tersedia kebijakan kebebasan berserikat. Hubungan industril ini baru sebagian 

diimplementasikan seperti pengupahan minimum telah sesuai dengn UMK, pembayarn PPH 

21, BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan telah dibayarkan tepat waktu, tidak ada tunggakan 

dalam pengupahan, namun untuk status karyawan  dan waktu kerja yang tertuang dalam 

peraturan perusahaan belum diimplementasikan.  

2. Verifier 4.5.2 : Adanya rencana dan realisasi pengembangan kompetensi tenaga kerja 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki rencana kegiatan training dan telah direalisasikan dimana 

berdasarkan rencana kegiatan telah direalisasikan sebanyak 10 kegiatan dari 10 rencana 

(100%) namun peserta yang direncanakan untuk tahun 2021-2022 baru  28 peserta dari 33 

peserta yang direncanakan (84,80%). Sehingga rencana pengembangan karyawan belum 

seluruhnya direalisasikan 

3. Verifier 4.5.3 : Dokumen standar jenjang karir dan implementasinya 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki prosedur Jenjang Karier Karyawan  revisi ke-1. Namun 

kegiatan peningkatan jenjang karir belum diimplemetasikan seluruhnya. Pada tahun 2021 

terdapat kegiatan peningkatan jenjang karir dari jabatan scaller menjadi kepada TUK, 

sedangkan tahun 2022 tidak terdapat peningkatan jenjang karir.  

 



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 31 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

4. Verifier 4.5.4 : Adanya dokumen tunjangan kesejahteraan karyawan dan implementasinya 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki dokumen tunjangan kesejahteraan karyawan berupa 

Peraturan Perusahaan periode 2021 dan 2023 yang telah disahakan. Realisasi kegiatan dalam 

dokumen tsb masih sebagian diimplementasikan seperti tidak ada pengupahan dibawah UMK, 

tidak ada keterlambatan penggajian, pemberian THR telah sesuai, pembayaran BPJS 

Ketenagakerjaan dan Kesehatan serta PPH 21 telah dibayarkan tepat waktu, tidak ada karyawan 

dibawah umur, namun untuk  waktu kerja dan status karyawan belum diimplementasikan 

seluruhnya. Sarana dan Prasarana yang dimiliki belum memadai sperti belum tersedianya 

sarana ibadah, sarana olahraga/hiburan, Pos P3K, dan jumlah WC dengan Mess tidak 

seimbang.  

Nilai Kinerja 

Indikator 4.5 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67% tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

E. STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN 

Prinsip 1 : 

Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, dan Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal terkait perizinan usaha (SK IUPHHK). 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terkait dokumen Legal Kepastian Areal pada PBPH HA KSU Meranti Tumbuh Indah 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

- KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki dokumen legal izin pemanfaatan kayu 

hutan alam sesuai dengan SK Menhut No. 204/Menhut-II/2006 tanggal 8 Juni 

2006 dan SK perpanjangan No. 409/MenLHK/Setjen/ HPL.0/11/2020  tanggal 2 

November 2020 dengan SK perubahannya sesuai SK MenLHK No. 

SK.280/Menlhk/Setjen/HPL.3/5/ 2021 tanggal 28 Mei 2021. 

- SK tersebut mengubah luas areal PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah menjadi 

seluas ±22.050 Ha dan berlaku mulai tanggal 4 Januari 2022 untuk jangka 

waktu selama 28 tahun. Terdapat peta lampiran SK skala 1:50.000 untuk areal 

seluas ±22.050 Ha yang ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Siti Nurbaya dan distempel. 

- KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki kelengkapan dokumen legalitas lainnya 

seperti akte pendirian koperasi, akte perubahan terakhir, NIB Nomor 

8120314003706 dan NPWP No. 02.028.910.4-723.000. 

2. Verifier 1.1.1.b : Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu. 

(IIUPHHK). 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Surat Perintah Pembayaran Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Pada Hutan Alam KSU Meranti Tumbuh Indah sebagai berikut : 

1. SPP IIUPH Nomor: S.1022/VI-BIKPHH/2004 Tanggal 3 Desember 2004 untuk 

luasan 15.000 Ha senilai Rp 750.000.000,-  

2. SPP IIUPH Nomor: S.538/VI-BIKPHH/2006 Tanggal 6 Juli 2006 untuk luasan 

80 Ha senilai Rp. 4.000.000,-. 
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3. SPP-IIUPH Nomor S.101/IPHH/PNBP/HPL.4/2/2021 tanggal 25 Februari 2021 

untuk perluasan areal izin Seluas 9.293 Ha senilai Rp 1.301.020.000,00 

dengan Kode Billiing No. 820210301837987  

Atas SPP tersebut telah dilakukan pembayaran oleh KSU Meranti Tumbuh Indah 

dengan dokumen sebagai berikut : 

1. Pembayaran atas SPP Nomor: S.1022/VI-BIKPHH/2004 senilai Rp 

750.000.000,- telah dilakukan melalui transfer tanggal 16 Desember 2004. 

2. Pembayaran atas SPP Nomor: S.538/VI-BIKPHH/2006 senilai Rp 4.000.000,- 

telah dilakukan melalui transfer tanggal 13 Juli 2006. 

3. Pembayaran atas SPP Nomor: S.101/IPHH/PNBP/HPL.4/2/2021 senilai Rp 

1.301.020.000,00 dengan Kode Billiing No. 820210301837987 telah dilakukan 

melalui transfer tanggal 1 Maret 2021 dengan kode NTPN 

8E36O608T2OHO8KI sebesar Rp. 1.301.020.000,00 

3. Verifier 1.1.1.c : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan IUPHHK (jika ada). 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa berdasarkan telaah terhadap dokumen RKUPHHK-HA Perubahan Tahun 

2013-2022, RKTUPHHK-HA dan Wawancara terhadap MR (Bapak Ir. Gisman), 

dapat dipastikan bahwa tidak terdapat penggunaan kawasan yang sah diluar 

kegiatan PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah.  

 

Prinsip 2 : 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 2.1.1.a : Dokumen RKUPHHK/RPKH, RKT/Bagan Kerja/ RTT beserta lampirannya yang telah 

disahkan oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 

- Dokumen RKUPHHK/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 

IHMB/risalah hutan dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL Timber Cruising 

dan/atau Canhut. 

- Dokumen RKT/RTT yang disusun berdasarkan RKU/RPKH dan disahkan 

oleh pejabat yang berwenang atau yang disahkan secara self approval 

- Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) 

Periode 2013-2022 berbasis IHMB atas nama KSU Meranti Tumbuh Indah pada 

areal seluas ±15.080 Hektar di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara yang 

telah disahkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor. SK.4660/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/ 2021 tanggal 8 Juli 2021.  

Dokumen RKU dilengkapi dengan Peta Perubahan Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hutan Skala 1: 50.000. 

Terdapat Dokumen RKTPH tahun 2021 an. KSU Meranti Tumbuh Indah yang telah 

disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan SK 

Nomor. 915/70/Kpts-RKT/II.I/VII/2021 tanggal 26 Juli 2021 beserta peta lampirannya 

skala 1:50.000.   

Sesuai SK RKTPH Tahun 2021, Target dari rencana Tebangan Tahunan seluas 400 

Ha dan Jumlah pohon sebanyak 8.150 pohon dengan volume sebesar 12.947,99 

M3. Target tebangan terdiri atas 4 petak dengan luas 400 Ha, yaitu petak E.7, petak 

F.7, petak E.8 dan petak F.8. 

Terdapat Dokumen RKTPH tahun 2022 an. KSU Meranti Tumbuh Indah yang telah 

ditetapkan secara mandiri (Self Approval) menggunakan aplikasi SICAKAP dengan 
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pengesahan oleh Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah; H. Jamaluddin Keputusan 

Nomor. 02/KSU.MTI/SK.RKTPH/II/2022 tanggal 17 Februari 2022 beserta peta 

lampirannya skala 1:50.000.  

Sesuai SK RKTPH Tahun 2022, Target dari rencana Tebangan Tahunan seluas 400 

Ha dan Jumlah pohon sebanyak 10.178 pohon dengan volume sebesar 14.005,36 

M3. Target tebangan terdiri atas 4 petak dengan luas 400 Ha, yaitu petak G.7, petak 

H.7, petak G.8 dan petak H.8. 

Terdapat Ganis PHPL Canhut sebagai pembuat Peta Lampiran RKTPH atas nama 

Hamdani Register No. 01200003617, sesuai SK Penugasan Kepala BPHP Wilayah XI 

Samarinda No.  SK.102/BPHP.XI/PEPHP/1/2021 berlaku sampai dengan tanggal 22 

Desember 2023. 

Sebagai acuan penyusunan dokumen RKTPH, KSU Meranti Tumbuh Indah telah 

melaksanakan dan memiliki dokumen inventarisasi tegakan sebelum penebangan 

(ITSP)/Timber Cruising yang lengkap dan sah untuk kegiatan RKTPH Tahun 2021 

dan RKTPH Tahun 2022 dan telah telah diinput dalam SIPUHH Online. 

2. Verifier 2.1.1.b : Peta areal yang tidak boleh ditebang pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Peta Lampiran RKTPH KSU Meranti Tumbuh Indah  tahun 2021 dan tahun 

2022 yang memuat areal tidak boleh ditebang berupa areal Sempadan Sungai dan 

KPPN. 

Hasil observasi lapangan didapati adanya penandaan atas areal yang tidak boleh 

ditebang di lapangan yaitu: 

1) Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah (KPPN) pada titik koordinat N: 04O 13’ 

28,6” dan E: 116O 45’ 47,0”.   

2) Sempadan Sungai pada Sungai Lulutok pada titik koordinat N: 04O 11’ 52,8” dan 

E: 116O 44’ 59,8”.   

3) Sempadan Sungai pada Sungai Malutut pada titik koordinat N: 04O 10’ 14,7” dan 

E: 116O 45’ 56,0”.   

4) Sempadan Sungai pada Sungai Kepakuan pada titik koordinat N: 04O 10’ 09,9” 

dan E: 116O 45’ 50,0”.   

3 Verifier 2.1.1.c : Penandaan lokasi blok tebangan/ blok RKT/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti 

di lapangan 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Peta Lampiran RKTPH KSU Meranti Tumbuh Indah  tahun 2021 dan tahun 

2022 yang memuat batas blok dan batas petak tebangan sebagaimana tercantum 

pada dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Penataan Areal Kerja Blok RKT Tahun 

2022 yang dibuat tanggal 27 Pebruari 2021.  Berita Acara dibuat oleh Ganis PHPL 

Canhut atas nama Hamdani dengan Register sesuai SIGANISHUT No. 01200003617.  

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan yang jelas dan patok batas di 

lapangan pada Areal RKTPH 2021 dan areal TKTPH 2022 yang sesuai di lapangan. 

- Terdapat Papan Nama Blok RKT Tahun 2022 telah dibuat dan dipasang pada 

Blok 2022 petak G.8 terletak pada koordinat N: 04° 12’ 56,6” dan E: 116° 45’ 

31,7”.   

- Terdapat Papan Nama Blok RKT Tahun 2021 telah dibuat dan dipasang pada 

Blok 2021 petak F.7 terletak pada koordinat N: 04° 12’ 03,1” dan E: 116° 45’ 

13,9”.   

- Batas Petak G.7 dan G.8 pada Blok RKTPH 2022 terletak pada koordinat N: 04° 

12’ 23,9” dan E: 116° 45’ 31,0”. Terdapat penandaan dari plang kayu warna 
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putih tulisan warna hitam dan terdapat cat warna merah strip 1 sepanjang jalur 

batas. 

- Batas Petak G.8 dan H.8 pada Blok RKTPH 2022 terletak pada koordinat N: 04° 

12’ 37,4” dan E: 116° 45’ 46,8”. Terdapat penandaan dari plang kayu warna 

putih tulisan warna hitam dan terdapat cat warna merah strip 1 sepanjang jalur 

batas 

- Batas Blok RKT Tahun 2022 telah dibuat dan dipasang pada Blok 2022 petak 

G.8 terletak pada koordinat N: 04° 12’ 56,6” dan E: 116° 45’ 31,7”. 

- Batas Blok RKT Tahun 2021 telah dibuat dan dipasang pada Blok 2021 petak F.7 

terletak pada koordinat N: 04° 12’ 03,1” dan E: 116° 45’ 13,9”. 

4 Verifier 2.2.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (RKUPHHK) (bisa 

dalam proses) dengan lampiran-lampirannya 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen RKUPH HA KSU Meranti Timbuh Indah atas areal seluas ±15.080 

Hektar disusun berdasarkan IHMB untuk jangka waktu 10 Tahun Periode 2013-

2022. 

Dokumen RKUPH telah disahkan oleh Dirjen Bina Usaha Kehutanan berdasarkan SK 

Nomor SK.12/BUHA-2/2013 Tanggal 4 April 2013. RKU dilengkapi dengan Peta RKU 

pada Sediaan Tegakan Diameter 50cm up Skala 1: 50.000. Peta telah disahkan oleh 

Pejabat berwenang/Direktur BUHA Ir. Awriya Ibrahim, MSc. 

Terdapat dokumen Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) 

Periode 2013-2022 berbasis IHMB atas nama KSU Meranti Tumbuh Indah pada 

areal seluas ±15.080 Hektar di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.  

Dokumen telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor. SK.4660/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/7/2021 tanggal 8 Juli 2021. 

Dokumen RKU dilengkapi dengan Peta Perubahan Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hutan Skala 1: 50.000. 

5 Verifier 2.2.1.b : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu hutan alam pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan hutan tanaman industri 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa KSU Meranti Tumbuh Indah tidak menerapkan sistem Silvikultur THPB pada 

areal kerjanya dan tidak melaksanakan penyiapan lahan untuk pembangunan HTI.  

KSU Meranti Tumbuh Indah merupakan pemegang PBPH Hutan Alam, bukan 

pemegang PBPH Hutan Tanaman yang melaksanakan penyiapan lahan untuk 

penanaman Hutan Tanaman Industri. 

 

Prinsip 3 : 

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1. : Dokumen LHP yang telah disahkan oleh pejabat yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki Ganis PHPL PKB yang ditugaskan 

sebagai Petugas Penerbit LHP atas nama M. Ichwan Subiantoro dengan Register 

04200003834, SK Penugasan No. SK.103/BPHP.XI/PEPHP/1/2021 tanggal 25 

Januari 2021 berlaku sampai dengan tanggal 23 Desember 2023.  Dan SK 

Penempatan GanisPH sebagai P2LHP Nomor: 113110416508. 
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Pada periode audit, KSU Meranti Tumbuh Indah telah menerbitkan sebanyak 76 set 

LHP sejumlah 5.756 batang; volume sebesar 26.945,76 m3 dengan rincian sebagai 

berikut . 

 

No Nomor LHP Tanggal 
Jumlah 

Btg Vol. (M3) 

1 01A/LHP/MTI/KB/BLOK/VIII/2021 30 Agustus 2021 160 742,62 

2 01B/LHP/MTI/KBS/PWH/VIII/2021 30 Agustus 2021 21 54,06 

3 02A/LHP/MTI/KB/BLOK/IX/2021 8 September 2021 155 763,18 

4 02B/LHP/MTI/KBS/PWH/IX/2021 8 September 2021 30 68,80 

5 03A/LHP/MTI/KB/BLOK/IX/2021 15 September 2021 146 684,28 

6 03B/LHP/MTI/KBS/PWH/IX/2021 15 September 2021 12 31,63 

7 04/LHP/MTI/KB/BLOK/IX/2021 23 September 2021 142 618,39 

8 05/LHP/MTI/KB/BLOK/X/2021 4 Oktober 2021 140 710,49 

9 05/LHP/MTI/KBS/BLOK/X/2021 4 Oktober 2021 21 60,39 

10 06/LHP/MTI/KB/BLOK/X/2021 13 Oktober 2021 136 788,12 

11 06/LHP/MTI/KBS/BLOK/X/2021 13 Oktober 2021 7 20,91 

12 07/LHP/MTI/KB/BLOK/X/2021 24 Oktober 2021 176 941,18 

13 07/LHP/MTI/KBS/BLOK/X/2021 24 Oktober 2021 26 64,88 

14 08/LHP/MTI/KB/BLOK/XI/2021 8 November 2021 186 1.025,79 

15 08/LHP/MTI/KBS/BLOK/XI/2021 8 November 2021 15 38,49 

16 09/LHP/MTI/KB/BLOK/XI/2021 19 November 2021 149 1.006,09 

17 09/LHP/MTI/KBS/BLOK/XI/2021 19 November 2021 5 14,66 

18 10/LHP/MTI/KB/BLOK/XI/2021 27 November 2021 178 927,64 

19 10/LHP/MTI/KBS/BLOK/XI/2021 27 November 2021 8 20,40 

20 11/LHP/MTI/KB/BLOK/XII/2021 6 Desember 2021 204 971,80 

21 11/LHP/MTI/KBS/BLOK/XII/2021 6 Desember 2021 23 59,73 

22 12/LHP/MTI/KB/BLOK/XII/2021 14 Desember 2021 196 1.036,82 

23 12/LHP/MTI/KBS/BLOK/XII/2021 14 Desember 2021 3 7,43 

24 12/LHP/MTI/KBK/PWH/XII/2021 14 Desember 2021 40 27,49 

25 12/LHP/MTI/KBS/PWH/XII/2021 14 Desember 2021 12 30,00 

26 12/LHP/MTI/KB/PWH/XII/2021 14 Desember 2021 33 153,90 

27 13/LHP/MTI/KB/BLOK/XII/2021 20 Desember 2021 142 831,05 

28 13/LHP/MTI/KBS/BLOK/XII/2021 20 Desember 2021 6 12,98 

29 14/LHP/MTI/KB/BLOK/XII/2021 23 Desember 2021 215 1.133,05 

30 14/LHP/MTI/KBS/BLOK/XII/2021 23 Desember 2021 16 41,90 

31 14/LHP/MTI/KB/PWH/XII/2021 23 Desember 2021 3 11,54 

32 14/LHP/MTI/KBS/PWH/XII/2021 23 Desember 2021 39 45,34 

33 01/LHP/MTI/KBS/BLOK/III/2022 19 Maret 2022 25 58,95 

34 01/LHP/MTI/KB/BLOK/III/2022 19 Maret 2022 107 536,44 

35 02/LHP/MTI/KBS/BLOK/III/2022 23 Maret 2022 8 18,90 

36 02/LHP/MTI/KB/BLOK/III/2022 23 Maret 2022 97 507,20 

37 03/LHP/MTI/KBS/BLOK/III/2022 29 Maret 2022 14 35,73 

38 03/LHP/MTI/KB/BLOK/III/2022 29 Maret 2022 162 814,02 

39 04/LHP/MTI/KBS/BLOK/IV/2022 05 April 2022 35 97,29 
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40 04/LHP/MTI/KB/BLOK/IV/2022 05 April 2022 127 595,85 

41 05/LHP/MTI/KBS/BLOK/IV/2022 11 April 2022 31 77,99 

42 05/LHP/MTI/KB/BLOK/IV/2022 11 April 2022 147 718,40 

43 06/LHP/MTI/KBS/BLOK/IV/2022 17 April 2022 31 78,76 

44 06/LHP/MTI/KB/BLOK/IV/2022 17 April 2022 208 1.016,00 

45 07/LHP/MTI/KBS/BLOK/IV/2022 25 April 2022 46 123,23 

46 07/LHP/MTI/KB/BLOK/IV/2022 25 April 2022 135 665,80 

47 08/LHP/MTI/KBS/BLOK/V/2022 09 Mei 2022 19 49,24 

48 08/LHP/MTI/KB/BLOK/V/2022 09 Mei 2022 75 349,85 

49 09/LHP/MTI/KBS/BLOK/V/2022 13 Mei 2022 28 72,13 

50 09/LHP/MTI/KB/BLOK/V/2022 13 Mei 2022 123 559,33 

51 10/LHP/MTI/KBS/BLOK/V/2022 23 Mei 2022 41 98,55 

52 10/LHP/MTI/KB/BLOK/V/2022 23 Mei 2022 174 899,47 

53 11/LHP/MTI/KBS/BLOK/VI/2022 02 Juni 2022 21 57,17 

54 11/LHP/MTI/KB/BLOK/VI/2022 02 Juni 2022 154 745,73 

55 12/LHP/MTI/KBS/BLOK/VI/2022 06 Juni 2022 20 49,44 

56 12/LHP/MTI/KB/BLOK/VI/2022 06 Juni 2022 138 649,09 

57 13/LHP/MTI/KBS/BLOK/VI/2022 13 Juni 2022 29 71,56 

58 13/LHP/MTI/KB/BLOK/VI/2022 13 Juni 2022 164 821,95 

59 14/LHP/MTI/KBS/BLOK/VI/2022 20 Juni 2022 46 114,15 

60 14/LHP/MTI/KB/BLOK/VI/2022 20 Juni 2022 178 810,20 

61 15/LHP/MTI/KBS/BLOK/VI/2022 27 Juni 2022 14 34,63 

62 15/LHP/MTI/KB/BLOK/VI/2022 27 Juni 2022 98 527,14 

63 16/LHP/MTI/KBS/BLOK/VII/2022 02 Juli 2022 30 75,24 

64 16/LHP/MTI/KB/BLOK/VII/2022 02 Juli 2022 103 559,02 

65 17/LHP/MTI/KBS/BLOK/VII/2022 11 Juli 2022 18 46,83 

66 17/LHP/MTI/KB/BLOK/VII/2022 11 Juli 2022 84 471,29 

67 17/LHP/MTI/KBK/PWH/VII/2022 11 Juli 2022 50 40,41 

68 17/LHP/MTI/KBS/PWH/VII/2022 11 Juli 2022 4 10,38 

69 18/LHP/MTI/KBS/BLOK/VII/2022 18 Juli 2022 8 20,89 

70 18/LHP/MTI/KB/BLOK/VII/2022 18 Juli 2022 95 539,45 

71 19/LHP/MTI/KBS/BLOK/VII/2022 22 Juli 2022 9 22,09 

72 19/LHP/MTI/KB/BLOK/VII/2022 22 Juli 2022 91 489,66 

73 20/LHP/MTI/KBS/BLOK/VIII/2022 11 Agustus 2022 1 1,33 

74 20/LHP/MTI/KB/BLOK/VIII/2022 11 Agustus 2022 49 253,89 

75 20/LHP/MTI/KBS/PWH/VIII/2022 11 Agustus 2022 32 76,85 

76 20/LHP/MTI/KB/PWH/VIII/2022 11 Agustus 2022 42 139,21 

 Jumlah :  5.756 26.945,76 

Seluruh LHP telah dibuat oleh Ganis PHPL PKB yang ditugaskan sebagai Petugas 

Penerbit LHP atas nama M. Ichwan Subiantoro dengan Nomor Register sesuai 

SIGANISHUT 04200003834 dan LHP telah diterbitkan berdasarkan Buku Ukur yang 

dibuat pada bulan yang sama.  

Berdasarkan LMKB sampai dengan saat audit tanggal 14 s/d 22 November 2022 

diverifikasi tidak terdapat stok kayu/ sisa kayu hasil penebangan yang telah 

dilakukan (Stok Log NIHIL). 
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LHP dibuat di TPK Hutan yang telah ditetapkan sesuai SK Ketua KSU Meranti 

Tumbuh Indah Nomor: 03/SK-MTI/NNK/2021 tanggal 3 Januari 2021 dan KSU 

Meranti Tumbuh Indah telah melakukan penatausahaan hasil hutan kayu 

menggunakan SIPUHH Online dan berstatus aktif sebagaimana hasil demo 

operasional SIPUHH yang dilakukan oleh Operator SIPUHH yang telah ditunjuk.   

2 Verifier 3.1.2. : Surat keterangan sahnya hasil hutan dan lampirannya dari: 

- TPK hutan ke TPK Antara 

- TPK hutan ke industri primer dan/atau penampung kayu terdaftar, 

- TPK Antara ke industri primer hasil hutan dan/atau penampung kayu 

terdaftar 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode audit Penilikan ke-4 (Juni 2021 s/d November 2022), KSU Meranti 

Tumbuh Indah telah melakukan penerbitan dokumen angkutan yang sah 

menggunakan dokumen SKSHHK sesuai ketentuan untuk melindungi kayu keluar 

dari TPK, yaitu: 

1. SKSHHK dari TPK Hutan menuju TPK Antara Semunad (Logpond Km.0) 

menggunakan sarana angkutan Logging Truk sebanyak 625 Set SKSHHK untuk 

kayu sebanyak 5.658 batang dengan volume 26.857,49 M3 

2. SKSHHK dari TPK Antara Semunad menuju TPK Antara Adao menggunakan 

rakit sebanyak 29 Set dokumen SKSHHK untuk kayu sebanyak 5.658 batang 

dengan volume 26.857,49 M3 

3. SKSHHK dari TPK Antara Adao menuju TPK Antara Pumpungan menggunakan 

Rakit sebanyak 16 Set dokumen SKSHHK untuk kayu sebanyak 5.658 batang 

dengan volume 26.857,49 M3. 

4. SKSHHK dari TPK Antara Pumpungan menuju Industri sebanyak 8 Set 

dokumen SKSHHK untuk kayu sebanyak 5.656 batang dengan volume 

26.852,72 M3. 

Terdapat Berita Acara (BA) Daftar Kayu Dipakai Sendiri (DKDS) dan Berita Acara 

(BA) Kayu Tenggelam/Hilang dengan rincian : 

No. Nomor Berita Acara Btg Volume 

(m3) 

1. No. 01/DKDS/KSU-MTI/XII/2021 Tgl. 30 Desember 2021 44 37,48 

2. No. 03/DKDS/KSU-MTI/VII/2022 Tgl. 14 Juli 2022 54 50,79 

3. No. 01/KSU-MTI/BA/X/2022 Tgl. 21 Oktober 2022 (Kayu 

Hilang) 

2 4,77 

  100 93,04 

KSU Meranti Tumbuh Indah telah menetapkan/ menunjuk Ganis PHPL PKB yang 

bertugas sebagai Penerbit SKSHHK dan P3KB sebagai berikut : 

1. Petugas Penerbit SKSHHK atas nama WARJITO Register 04200004275 sesuai 

SK Penugasan No. SK. 628/BPHP.XI/PEPHP/2/2021 tanggal 23 Februari 2021 

dan SK Penempatan sebagai P2SKSHHK wilayah TPK Antara Samunad dan TPK 

Antara Adao Nomor: 191164376911. Sebagai P3KB di TPK Antara Semunad 

berdasarkan SK Ketua KSU Maranti Tumbuh Indah No: 13/MTI/SK/P3KB/III/ 

2021 tanggal 12 Maret 2021. 

2. Petugas Penerbit SKSHHK atas nama Tito Nur Hayatno Register 04200003829 

sesuai Sk Penugasan No. SK. 627/BPHP.XI/PEPHP/2/2021 tanggal 23 Februari 

2021 dan SK Penempatan sebagai P2SKSHHK wilayah TPK Antara Pumpungan 
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ke Industry Nomor: 116231771363. Sebagai P3KB di TPK Antara Adao 

berdasarkan SK Ketua KSU Maranti Tumbuh Indah No: 13/MTI/SK/P3KB/III/2021 

tanggal 12 Maret 2021. 

3. Petugas Pemeriksa dan Penerima Kayu Bulat (P3KB) atas nama M. Ichwan 

Subiantoro Register 04200003834 SK Penugasan No. SK. 

103/BPHP.XI/PEPHP/1/2021 tanggal 23 Desember 2020 dan SK Penempatan 

sebagai P3KB wilayah TPK Antara Pumpungan Nomor: 113110416508. 

3. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada kayu bulat dari pemegang IUPHHK-HA bisa 

dilacak balak. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Bahwa KSU Meranti Tumbuh Indah telah melakukan penatausahaan hasil hutan 

kayu menggunakan SIPUHH Online dan berstatus aktif sebagaimana demo 

operasional SIPUHH yang dilakukan oleh Operator SIPUHH yang telah ditunjuk. 

Pada saat audit Penilikan ke-4 pada KSU Meranti Tumbuh Indah, ditemukan tidak 

terdapat stok kayu bulat produksi RKTPH Tahun 2021 maupun RKTPH tahun 2022 

KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki Prosedur Tata Usaha Kayu (TUK) dengan 

Nomor Dokumen: MTI/PL/446.12 tanggal terbit Januari 2019.  Dokumen Prosedur 

Tata Usaha Kayu (TUK) Nomor: MTI/PL/446.12 disiapkan pleh Koordinator PHAPL; 

Masruni, S.Hut, diperiksa oleh Manager PH; Ir. Gisman dan telah disahkan oleh 

Ketua Koperasi KSU Meranti Tumbuh Indah; H. Jamaluddin. 

Uji petik lacak balak diketahui bahwa kayu yang diproduksi dan diangkut ke industri 

dapat ditelusuri sampai ke petak tebangan sebagai berikut : 

No ID Barcode Lokasi 

Petak 

Koordinat Ketrangan 

1. 3404A34MTIxxxx75284 Petak G.7 

RKTPH 2022 
N:    4o 12’ 20,0” 

E: 116o 45’ 32,5” 

Dapat ditelusuri 

sampai 

SKSKKH ke 

Industry 

2. 3404A34MTIxxxx73813 Petak G.8 

RKTPH 2022 
N:    4o 12’ 37,4” 

E: 116o 45’ 47,1” 

Dapat ditelusuri 

sampai 

SKSKKH ke 

Industry 

3. 3404A34MTIxxxx81927 Petak H.8 

RKTPH 2022 
N:    4o 12’ 38,3” 

E: 116o 45’ 51,1” 

Dapat ditelusuri 

sampai 

SKSKKH ke 

Industry 

4. 3404A34MTIxxxx81519 Petak H.8 

RKTPH 2022 
N:    4o 12’ 38,8” 

E: 116o 45’ 50,6” 

Dapat ditelusuri 

sampai 

SKSKKH ke 

Industry 

Sumber : hasil uji petik Auditor 

 

4. Verifier 

3.1.3.b 

: Identitas kayu diterapkan secara konsisten oleh pemegang izin 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki dokumen Prosedur Tata Usaha Kayu 

(TUK) dengan Nomor Dokumen: MTI/PL/446.12 tanggal terbit Januari 2019. Dan 

KSU Meranti Tumbuh Indah telah melakukan penatausahaan kayu dengan SIPUHH 

Online dan terdapat sarana prasarana di Basecamp beserta SDM-nya. 
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Penandaan kayu diterapkan di lapangan secara konsisten serta uji petik lacak balak 

menunjukkan bahwa kayu KSU Meranti Tumbuh Indah dapat ditelusuri sampai ke 

tunggul di Petak tebangan 

Berdasarkan verifikasi dari lapangan diketahui telah terdapat penandaan secara 

konsisten baik di TPK Hutan dan di TPK Antara. Penandaan secara konsisten juga 

dapat dibuktikan di lapangan pada tunggul dipetak tebang. 

5. Verifier 3.1.4 : Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan arsip 

FAKB dan lampirannya untuk hutan tanaman 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit Penilikan Ke-4, dapat diverifikasi keberadaan arsip lengkap 

dokumen SKSHHK pada periode penilaian yaitu arsip SKSHHK dari : 

1. SKSHHK dari TPK Hutan menuju TPK Antara Semunad (Logpond Km.0) 

menggunakan sarana angkutan Logging Truk sebanyak 625 Set SKSHHK untuk 

kayu sebanyak 5.658 batang dengan volume 26.857,49 M3 

2. SKSHHK dari TPK Antara Semunad menuju TPK Antara Adao menggunakan 

rakit sebanyak 29 Set dokumen SKSHHK untuk kayu sebanyak 5.658 batang 

dengan volume 26.857,49 M3 

3. SKSHHK dari TPK Antara Adao menuju TPK Antara Pumpungan menggunakan 

Rakit sebanyak 16 Set dokumen SKSHHK untuk kayu sebanyak 5.658 batang 

dengan volume 26.857,49 M3. 

4. SKSHHK dari TPK Antara Pumpungan menuju Industri sebanyak 8 Set 

dokumen SKSHHK untuk kayu sebanyak 5.656 batang dengan volume 

26.852,72 M3. 

6. Verifier 3.2.1.a : Dokumen SPP (Surat Perintah Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah diterbitkan 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat arsip dokumen SPP Kode Billing atas kewajiban PSDH dan DR pada KSU 

Meranti Tumbuh Indah yang diterbitkan/print out dari Si PNBP KSU Meranti 

Tumbuh Indah selama periode audit dengan uraian sebagai berikut: 

No. RKTPH SPP PSDH (Rp.) SPP DR (US$) 

1. RKTPH Tahun 2021 1.013.732.140,00              209.890,65  

2. RKTPH Tahun 2022 1.106.070.700,00              227.717,56  

 Jumlah Total : 2.119.802.840,00 437.608,21 

Terdapat bukti kode billing yang telah dikeluarkan dari SiPNBP berdasarkan data 

LHP yang telah diupload atau dilaporkan. 

7 Verifier 

3.2.1.b 

: Bukti Setor DR dan/atau PSDH 

Nilai : MEMENUHI (M) 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pembayaran kewajiban atas PSDH dan DR pada KSU Meranti Tumbuh Indah telah 

dilakukan berdasarkan kode Billing yang telah diterbitkan.  Terdapat bukti 

pembayaran atas kewajiban tersebut berupa kode Nomor Tanda Penerimaan 

Negara (NTPN). 

KSU Meranti Tumbuh Indah telah melaksanakan Rekonsiliasi Pembayaran PSDH 

dan DR Bersama dengan Kantor Dinas Kehutanan Propinsi Kalimantan Utara. 

Terdapat Dokumen Berita Acara (BA) Rekonsiliasi yang terdiri: 

1) Berita Acara Rekonsiliasi Bagi Hasil Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) 

Triwulan I Tahun 2022 Antara Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 

dengan PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah Nomor: 11/BAR-PSDH/TW.I/2022 

tanggal 25 Mei 2022. 

2) Berita Acara Rekonsiliasi Bagi Hasil Dana Reboisasi (DR) Triwulan I Tahun 

2022 Antara Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara dengan PBPH KSU 

Meranti Tumbuh Indah Nomor: 11/BAR-DR/TW.I/2022 tanggal 25 Mei 2022. 

3) Berita Acara Rekonsiliasi Bagi Hasil Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) 

Triwulan II Tahun 2022 Antara Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 

dengan PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah Nomor: 08/BAR-PSDH/TW.II/2022 

tanggal 20 Juli 2022. 

4) Berita Acara Rekonsiliasi Bagi Hasil Dana Reboisasi (DR) Triwulan II Tahun 

2022 Antara Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara dengan PBPH KSU 

Meranti Tumbuh Indah Nomor: 08/BAR-DR/TW.II/2022 tanggal 20 Juli 2022. 

5) Berita Acara Rekonsiliasi Bagi Hasil Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) 

Triwulan III Tahun 2022 Antara Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 

dengan PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah Nomor: 13/BAR-PSDH/TW.II/2022 

tanggal 20 Oktober 2022. 

6) Berita Acara Rekonsiliasi Bagi Hasil Dana Reboisasi (DR) Triwulan III Tahun 

2022 Antara Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara dengan PBPH KSU 

Meranti Tumbuh Indah Nomor: 13/BAR-DR/TW.II/2022 tanggal 20 Oktober 

2022. 

Tidak tedapat tunggakan pembayaran maupun Denda keterlambatan pembayaran 

atas SPP PSDH dan DR pada KSU Meranti Tumbuh Indah. 

8 Verifier 3.2.1.c : Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas kayu hutan alam (termasuk hasil kegiatan 

penyiapan lahan untuk pembangunan hutan tanaman) dan kesesuaian tarif PSDH 

untuk kayu hutan tanaman. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan telaah dokumen diketahui bahwa besarnya tagihan dari sistem SiPNBP 

telah sesuai dengan tarif untuk wilayah Kalimantan didasarkan atas: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2014 tentang Jenis dan Tarif 

Penerimaan Negara Bukan Pajak Dana Reboisasi (DR) tanggal 14 Februari 

2014. 

2. Peraturan Menperindag Nomor 12/M-DAG/PER/3/2012 tentang penetapan 

harga patokan hasil hutan untuk penghitungan PSDH. 

3. Peraturan Menperindag Nomor 22/M-DAG/PER/4/2012, tentang perubahan atas 

Permendag Nomor 12/M-DAG/PER/3/2012 tentang penetapan harga patokan 

hasil hutan untuk penghitungan PSDH tanggal 24 April 2012. 

4. PermenLHK Nomor P.64/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2017 tanggal 19 Desember 

2017 tentang Penetapan Harga patokan Hasil Hutan untuk Perhitungan Provisi 

Sumberdaya Hutan dan Ganti Rugi Tegakan. 

9 Verifier 3.3.1 : Dokumen PKAPT 
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Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 

2018 dinyatakan bahwa Keputusan Menteri Nomor 68/MPP/KEP/2/2003 tentang 

Perdagangan Kayu Antar Pulau (PKAPT) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak 

diundangkan yaitu tertanggal 10 Agustus 2018.   

10 Verifier 3.3.2 : Dokumen yang menunjukkan identitas kapal. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode audit (Juni 2021 – November 2022) terdapat pengangkutan kayu 

yang dilakukan oleh KSU Meranti Tumbuh Indah dilengkapi dengan SKSHHK dengan 

tujuan Industri. Pengangkutan dilakukan dengan menggunakan kapal. Hasil telaah 

dokumen menunjukan terdapat Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari kapal 

pengangkut yang dipergunakan. Berdasarkan dokumen diketahui bahwa kapal yang 

dipergunakan berbendera Indonesia. 

No 
NAMA KAPAL DAN 

TONGKANG 
TANGGAL 

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR 

NOMOR TANGGAL 

1 
TB ATLANTIC STAR 27 / TK 

LABANAN 7 

09-Dec-

21 

V4/AP 

IV/0082/XII/21 
09/12/2021 

2 
TB. MULTI ASIA I / TK. MULTI 

ASIA II 

07-Jan-

22 
V4/AP IV/0067/1/22 07/01/2022 

3 TB. DANNY 5 / TK. DANNY III 
06-Mar-

22 
V4/AP IV/0047/III/22 06/03/2022 

4 
TB. FITRI 3 / TK. PRASETYA 

16 

31-Mar-

22 
V4/AP IV/0005/III/22 31/03/2022 

5 
TB. PRIMA BAHARI II / TK. 

PRIMA BAHARI XII 

14-May-

22 
V4/AP IV/0100/V/22 14/05/2022 

6 
TB. MULTI ASIA I / TK. MULTI 

ASIA II 

24-Jun-

22 
V4/AP IV/0277/VI/22 24/06/2022 

7 
TB. Multi Asia I / TK. Multi 

Asia II 

30-Aug-

22 

V4/AP 

IV/0306/VIII/22 
30/08/2022 

8 
TB BRAWIJAYA I / TK DANNY 

9 

24-Sep-

22 
V4/AP IV/0263/IX/22 24/09/2022 

Sumber : Arsip dokumen kapal KSU MTI 

 

11 Verifier 3.4.1 : Tanda V-Legal yang dibubuhkan sesuai ketentuan 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-

PHL) dengan Nomor 027.SPHPL.019-IDN dan Perjanjian penggunaan tanda V-Legal 

yang dikeluarkan oleh LVLK PT Trustindo Prima Karya. Sertifikat PHPL KSU Meranti 

Tumbuh Indah dengan Predikat SEDANG berlaku dari tanggal 12 Juni 2018 sampai 

dengan tanggal 11 Juni 2023. 

Dapat diverifikasi penggunaan logo V-Legal pada dokumen SKSHHK bergambar 

Logo V-Legal bertuliskan “027.SPHPL.019-IDN. LPPHPL-019-IDN” 
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Prinsip 4 : 

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1 : Dokumen AMDAL/DPPL/UKL- UPL/RKL-RPL 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen AMDAL atas nama KSU Meranti Tumbuh Indah yaitu Laporan 

Utama Analisis Dampak Lingkungan, Ringkasan Eksekutif, Dokumen Rencana 

Pemantauan Lingkungan, Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan dan 

Lampiran Analisis Dampak Lingkungan. 

Terdapat pengesahan dari Bupati Nunukan sesuai Keputusan Bupati Nunukan 

nomor 543 Tahun 2004 tanggal 30 Agustus 2004. Tentang Pengesahan 

Penyempurnaan Dokumen AMDAL (ANDAL, RKL-RPL) IUPHHK an KSU Meranti 

Tumbuh Indah di Kecamatan Sebuku Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan 

Timur. 

Proses penyusunan AMDAL telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada saat 

diterbitkan, diantaranya Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak 

Lingkungan Hidup Nomor: 09 Tahun 2000 tentang Pedoman Penyusunan AMDAL , 

Hasil Rapat Komisi Penilai AMDAL Daerah (KOMDALDA) di Kabupaten Nunukan 

pada tanggal 31 Agustus 2004 mengenai penilaian analisis dampak lingkungan, 

RKL-RPL, kegiatan KSU Meranti Tumbuh Indah di Kecamatan Sebuku Kabupaten 

Nunukan Provinsi Kalimantan Timur. 

Terkait adanya rencana penambahan areal seluas ± 10.195 Ha, KSU Meranti 

Tumbuh Indah telah memenuhi komitmen terhadap penyusunan dokumen 

lingkungan dan telah mendapatkan izin lingkungan berupa kelayakan lingkungan 

hidup sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Kalimantan Utara No. 757/2/SKKL/DPMPTSP.III/IV/ 

2020 tanggal 03 April 2020 tentang kelayakan lingkungan hidup untuk rencana 

usaha dan/atau kegiatan izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam 

(IUPHHK-HA) seluas ± 10.195 Ha di Desa Balatikon, Tau Baru, Semunad, Sekikilan 

dan Naputi Kecamatan Tulin Onsoi, Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. 

Terdapat Izin Lingkungan (Perubahan) atas nama Koperasi Serba Usaha Meranti 

Tumbuh Indah dengan Nomor Induk Berusaha (NIB) Nomor 8120314003706.  Izin 

Lingkungan diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia cq. Lembaga Pengelola 

dan Penyelenggara OSS berdasarkan Ketentuan Pasal 19 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tenatang Pelayanan Perizinan Berusaha 

Terintegrasi Secara Elektronik.  Untuk  dan atasnama Menteri, Pimpinan Lembaga, 

Gubernur, Bupati/Walikota, Lembaga OSS menerbitkan Izin Lingkungan 

(Perubahan). Izin Lingkungan (Perubahan) diterbitkan tanggal 3 April 2020. 

2. Verifier 4.1.2.a : Dokumen RKL dan RPL. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) Hak Pengusahaan Hutan KSU Meranti Tumbuh 

Indah yang telah disusun dengan mengcau pada dokumen Laporan Utama Analisis 

Dampak Lingkungan (ANDAL) yang telah disahkan melalui Keputusan Bupati 

Nunukan nomor 543 Tahun 2004 tanggal 30 Agustus 2004. 

Terkait adanya rencana penambahan areal seluas ± 10.195 Ha, KSU Meranti 

Tumbuh Indah telah memenuhi komitmen terhadap penyusunan dokumen 

lingkungan dan telah mendapatkan izin lingkungan berupa kelayakan lingkungan 

hidup sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Kalimantan Utara No. 757/2/SKKL/DPMPTSP.III/IV/ 

2020 tanggal 03 April 2020 tentang kelayakan lingkungan hidup untuk rencana 

usaha dan/atau kegiatan izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam 
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(IUPHHK-HA) seluas ± 10.195 Ha di Desa Balatikon, Tau Baru, Semunad, Sekikilan 

dan Naputi Kecamatan Tulin Onsoi, Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara 

oleh KSU Meranti Tumbuh Indah. 

3. Verifier 4.1.2.b : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan sosial 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah menyusun dan memiliki laporan pelaksanaan RKL 

dan RPL Tahun 2021 dan Tahun 2022 yaitu: 

1. Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan untuk periode Semester I 

(Januari – Juni) Tahun 2021.  Laporan telah disampaikan kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Nunukan tertanggal 1 Juli 2021 

sesuai dokumen tanda terimanya. 

2. Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan untuk periode Semester II 

(Juli– Desember) Tahun 2021.  Laporan telah disampaikan kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Nunukan tertanggal 3 Januari 2022, 

terdapat tanda tangan penerima dan stempel Dinas. 

3. Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan untuk periode Semester I 

(Januari – Juni) Tahun 2022. Laporan telah disampaikan kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Nunukan tertanggal 1 Juli 2022, 

terdapat tanda tangan penerima dan stempel Dinas. 

Implementasi di lapangan terkait pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

dampak penting aspek fisik-kimia, biologi dan sosial diantaranya : 

1. Penandaan Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah (KPPN) pada titik koordinat 

N: 04O 13’ 28,6” dan E: 116O 45’ 47,0”.  Terdapat Plang KPPN berupa papan 

dengan cat dasar warna Hijau dengan tulisan warna putih yang berisi informasi 

kegiatan KPPN serta luas areal.  

2. Penandaan sempadan sungai pada Sungai Lulutok dengan lokasi pada Petak 

F.7 RKTPH Tahun 2021 pada titik koordinat N: 04O 11’ 52,8” dan E: 116O 44’ 

59,8”.  Terdapat Plang Sempadan Lulutok berupa papan dengan cat dasar 

warna hijau dengan tulisan putih yang berisi informasi lokasi kegiatan.   

3. Penandaan sempadan sungai pada Sungai Malutut pada titik koordinat N: 04O 

10’ 14,7” dan E: 116O 45’ 56,0”.  Terdapat Plang Sempadan Sungai Malutut 

berupa papan dengan cat dasar warna hijau dengan tulisan putih yang berisi 

informasi lokasi kegiatan.  

4. Penandaan sempadan sungai pada Sungai Kepakuan pada titik koordinat N: 

04O 10’ 09,9” dan E: 116O 45’ 50,0”.  Terdapat Plang Sempadan Sungai 

Kepakuan berupa papan dengan cat dasar warna hijau dengan tulisan putih 

yang berisi informasi lokasi kegiatan.   

5. Pembangunan bangunan Menara Pemantau Api yang didirikan di petak 18 

pada titik koordinat N: 04O 10’ 52,7” dan E: 116O 47’ 16,5”. 

6. Penandaan Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah (KPPN) pada titik koordinat 

N: 04O 10’ 09,9” dan E: 116O 45’ 50,0”.  Terdapat Plang KPPN informasi lokasi 

kegiatan. 

7. Plang Pemantauan kegiatan RIL pada titik koordinat N: 04O 12’ 37,2” dan E: 

116O 45’ 51,2”. 

8. Pengukuran Pemantauan Erosi lokasi petak G.8 RKTPH 2022 pada titik 

koordinat N: 04O 12’ 33,4” dan E: 116O 45’ 27,0”.  Terdapat 3 level kondisi 

kelrengean pemantauan erosi yaitu pada kelerengan nringan, kelerengan 

sedang dan kelerengan ekstrim. 

9. Terdapat pengelolaan/pembuatan Embung Air lokasi petak F.7 RKTPH Tahun 

2021 pada titik koordinat N: 04O 11’ 53,6” dan E: 116O 45’ 02,4”. 
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10. Terdapat Pembangunan Nursery yang dibangun pada lokasi di areal sekitar 

Basecamp Km. 43 pada titik koordinat N: 04O 10’ 14,7” dan E: 116O 45’ 55,9”. 

11. Terdapat Titik lokasi Pemantauan Flora dan Fauna yang terletak pada lokasi 

petak 22 pada titik koordinat N: 04O 10’ 33,1” dan E: 116O 46’ 07,3”. 

12. Pembuatan Plot Pengamatan Kerusakan Tegakan Tinggal yang dibuat pada 

lokasi Petak G.7 RKTPH 2022 pada titik koordinat N: 04O 12’ 17,8” dan E: 

116O 45’ 19,2”. 

13. Kegiatan Penanaman Bekas Jalan Sarad di areal Petak G.7 RKTPH Tahun 2022 

yang dibangun pada titik koordinat N: 04O 12’ 18,0” dan E: 116O 45’ 20,4”. 

14. Pembangunan Stasiun Pemantauan Curah Hujan yang dibangun pada lokasi di 

areal sekitar Basecamp Km. 43 pada titik koordinat N: 04O 10’ 13,0” dan E: 

116O 45’ 56,0”. 

15. Terdapat Lokasi Pemantauan Pengukuran Tinggi Muka Air pada Sungai 

Kepakuan yang dibangun pada lokasi di areal sekitar Basecamp Km. 43 pada 

titik koordinat N: 04O 10’ 15,0” dan E: 116O 45’ 56,0”. 

16. Terdapat sarana penanganan limbah B3 yang dibangun pada lokasi di areal 

sekitar Basecamp Km. 43 pada titik koordinat N: 04O 10’ 14,7” dan E: 116O 45’ 

55,9”. 

 

Indikator 1.5 : 

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1.a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki dokumen pedoman K3 sesuai 

dengan judul dokumen Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Nomor 

Dokumen : MTI/PL/446.42 tanggal terbit 14 Februari 2019.  Dokumen Prosedur 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Nomor: MTI/PL/446.42 disiapkan pleh 

Koordinator PHAPL; Masruni, S.Hut, diperiksa oleh Manager PH; Ir. Gisman dan 

telah disahkan oleh Ketua Koperasi KSU Meranti Tumbuh Indah; H. Jamaluddin. 

Terdapat personil bertanggung jawab dalam implementasi pedoman/ prosedur K3 

yang ditunjuk melalui SK Ketua KSU Meranti Tumbuh Indah nomor: 09/SK/MTI-

NNK/I/2022 tanggal 10 Januari 2022 tentang Penunjukan Penanggung Jawab 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) KSU Meranti Tumbuh Indah. Surat 

Keputusan ditanda tangani oleh Ketua Koperasi KSU Meranti Tumbuh Indah; H. 

Jamaluddin. Adapun Penanggung Jawab K3 yang ditunjuk atas nama Masruni, 

S.Hut. 

2. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: KSU Meranti Tumbuh Indah memiliki  Peralatan K3 berdasarkan Daftar Sarana dan 

Prasarana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) KSU Meranti Tumbuh Indah 

Tahun 2022 yang diverifikasi telah sesuai dengan potensi bahaya dan resikonya. 

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 yang dilaksanakan dengan metode 

sampling diantaranya : 

- Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan antara 

lain kantor, Mess karyawan, Dapur, Gudang bahan bakar, ruang genset, Ware 

house, Gudang spare part dan sebagainnya.  
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- Tersedia APD berupa Helm, Kacamata las, Masker, Sarung tangan, Sepatu 

safety, Pelampung, Ear plug. Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa 

karyawan telah menggunakan APD tersebut pada saat bekerja. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dengan obat yang cukup memadai, namun 

hasil pemeriksaan ada beberapa obat yang telah kadaluarsa sehingga perlu 

selalu dikontrol. 

- Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan kecelaakaan. 

- Pemasangan Rambu jalur evakuasi pada Base camp disertai dengan titik 

kumpul (assembly point). 

- Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor. 

- Penyediaan alat komunikasi radio pada setiap unit kendaraan besar kecil 

maupun alat berat. 

3. Verifier 5.1.1.c : Catatan kecelakaan kerja 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa KSU Meranti Tumbuh Indah telah membuat Laporan kecelakaan kerja.  

Laporan Kecelakaan kerja dibuat setiap akhir bulan. 

Terdapat arsip Laporan Kecelakaan Kerja periode selama periode audi, yaitu bulan 

Juni 2021 sampai dengan bulan Oktober 2022. Berdasarkan verifikasi Catatan 

Kecelakaan Kerja dapat diketahui bahwa pada KSU Meranti Tumbuh Indah tidak 

terdapat kejadian kecelakaan kerja atau NIHIL. 

Hasil wawancara dengan MR Auditi KSU Meranti Tumbuh Indah Bapak Ir.Gizman 

dan Penanggung Jawab K3 di Unit Kerja, menunjukan bahwa tidak terdapat 

perawatan pekerja akibat kecelakaan. Pelayanan medis diberikan kepada karyawan 

untuk sakit ringan, dalam hal kasus karyawan sakit maka akan dikirim ke 

puskesmas terdekat atau dirujuk langsung ke Nunukan. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja 

sesuai hasil wawawancara dengan penanggungjawab K3 Bapak Masruni, S.Hut. 

antara lain: 

• Menyediakan dan menggunakan APD pada saat bekerja 

• Menyiapkan sarana dan prasarana K3 

• Pemantauan kegiatan kerja oleh Mandor lapangan atau atasan terakait. 

• Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang beberapa olang dan rambu 

peringatan K3 

• Breeefing pagi pada karyawan setiap minggu untuk mengingatkan Kembali 

prosedur K3. 

• Apabila terjadi kecelakaan sedang/berat, akan dirujuk ke puskesmas dan atau 

RS pembantu di kecamatan Sebuku. 

• Jaminan BPJS. 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada Periode audit Penilikan Ke-4, dapat diverifikasi bahwa pada lingkungan 

karyawan KSU Meranti Tumbuh Indah belum terbentuk serikat pekerja. 

Terdapat Surat Pernyataan dari manajemen KSU Meranti Tumbuh Indah oleh Ketua 

Koperasi KSU Meranti Tumbuh Indah atas nama H. Jamaludin yang berisi jaminan 

kebebasan kepada karyawannnya untuk terlibat dalam kegiatan serikat pekerja atau 

membentuk Serikat Pekerja. Surat Pernyataan tersebut dibuat tanggal 3 Januari 

2022. 
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Wawancara dengan karyawan, diketahui bahwa diketahui bahwa karyawan koperasi 

telah mengetahui bahwa terdapat kebebasan berserikat di Lingkungan Karyawan 

KSU Meranti Tumbuh Indah namun tidak ada keinginan untuk membentuk serikat 

pekerja. 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: KSU Meranti Tumbuh Indah telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan Periode 

2021 – 2023.  Dokumen Peraturan Perusahaan KSU Meranti Tumbuh Indah 

Periode 2021 – 2023 terdiri atas XV Bab dengan 66 pasal. 

Dokumen Peraturan Perusahaan KSU Meranti Tumbuh Indah Periode 2021 – 2023 

telah mendapat pengesahan dari Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Nunukan sesuai Surat Keputusan No.  560/KEP.04/DTKT-IV/XI/2021 

tanggal 20 November 2021. SK ditanda tangani oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Kabupaten Nunukan; Abdul Munir,ST NIP. 19731130 200003 1 

002. 

Dokumen Peraturan Perusahaan KSU Meranti Tumbuh Indah Periode 2021 – 2023 

berlaku terhitung tanggal 20 November 2021 sampai dengan 20 November 2023. 

6. Verifier 5.2.3 : Pekerja yang masih di bawah umur 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan data daftar karyawan PBPH KSU Meranti Tumbuh Indah periode bulan 

November 2022 terdapat karyawan sebanyak 71 orang yaitu karyawan laki laki 

sebanyak 67 orang dan karyawan perempuan sebanyak 4 orang. 

Hasil verifikasi tanggal lahir dan KTP karyawan diketahui bahwa tidak terdapat 

karyawan yang masih di bawah umur, karyawan termuda atas nama Yuris Anto 

Tappi yang lahir di Tana Toraja tanggal 15 Maret 2003 dan mulai bekerja pertanggal 

1 Mei 2022 sebagai Scaller, pada saat berusia 19 tahun 2 bulan.   
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2. TOTAL NILAI INDIKATOR PHL 

No. Indikator 
Nilai Kinerja 

Indikator 

Nilai Kematangan/ 

Bobot Indikator 

Nilai Kinerja Maksimal 

Indikator 

1. 1.1 Baik 3 3 

2. 1.2 Sedang 2 3 

3. 1.3 Baik 3 3 

4. 1.4 Sedang 2 3 

5. 1.5 Sedang 2 3 

6. 2.1 Baik 3 3 

7. 2.2 Baik 3 3 

8. 2.3 Baik 3 3 

9. 2.4 Sedang 2 3 

10. 2.5 Baik 3 3 

11. 2.6 Sedang 2 3 

12. 3.1 Baik 3 3 

13. 3.2 Sedang 2 3 

14. 3.3 Sedang 2 3 

15. 3.4 Sedang 2 3 

16. 3.5 Sedang 2 3 

17. 3.6 Sedang 2 3 

18. 4.1 Sedang 2 3 

19. 4.2 Sedang 2 3 

20. 4.3 Sedang 2 3 

21. 4.4 Sedang 2 3 

22. 4.5 Sedang 2 3 

JUMLAH 51 66 

 

TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR 

 

51/66 x 100 % = 77,27 % (SEDANG) 

Tidak terdapat verifier Dominan bernilai Buruk  
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